1ES KRIM 


Saat ini seorang gadis tengah bermain di apartemen 
kekasihnya. Keduanya berpacaran sudah cukup lama. Gadis 
itu sedang membaca novel diatas ranjang sambil telungkup. 
Sedangkan sang kekasih sedang mandi. 


"Asik banget bacanya, sampe aku disini aja gak lihat" cetus 
seorang cowok yang baru saja selesai berpakaian. la duduk 
disamping kekasihnya sambil memandangi bacaan novel 
itu. 


Gadis itu terkejut kemudian bangun terduduk sambil 
tersenyum. Lalu memeluk sang kekasih, cowok itu 
membalas pelukan gadisnya tak kalah erat. Sambil 
mengecupi puncak kepalanya sayang. 


"Kamu selesai dari tadi?" Tanya gadis itu sambil bersandar di 
dada bidang cowok itu. 


Cowok itu menunduk lalu tersenyum, "Enggak sih, baru aja" 


"Kita keluar yuk, mumpung cuacanya mendukung" ajak 
gadis itu riang. 


"Mau kemana?" Tanya cowok itu. Gadis itu menjawab, 
"Pengen ke taman..." 


"Yuk" mendengar itu membuat sang gadis mendongak 
menatap kekasihnya senang. 


"Benerann..." Cowok itu mengangguk. Karena gemas, cowok 
itu mengeratkan pelukannya, membuat sang gadis 
memukuli dadanya. 


"Lepasin, aku sesak nih" Setelah melepas pelukannya, 
keduanya berjalan berdampingan menuruni tangga dengan 
tangan sang gadis yang digenggam erat. 


"Silahkan masuk, tuan putri" Gadis itu tersipu malu, lalu 
masuk kedalam mobil. 


Cowok itu memutar kemudian berjalan menuju kursi 
kemudi. Setelah memasang seatbelt, mobilnya mengarah 
menuju taman. 


Setibanya disana, sang gadis langsung menarik tangan 
kekasihnya menuju penjual es krim. 


"Dev aku pengen itu, kita beli ya?" Pinta gadis itu pada Dev. 
Devano Alexander Gramantha seorang cowok yang 
terkenal posessive pada kekasihnya. Ia juga terkenal dengan 
sifat badung nya disekolah, lelaki yang akan berubah 
menyeramkan jika orang yang disayangnya tersakiti. Sering 
melakukan balap motor, ia jarang berada dirumahnya. 
Karena orang tuanya yang sedang keluar negeri untuk 
bekerja. 


*Oke back topik 


"Iya, anything for you' ucap Devano sambil mengacak 
rambut gadisnya gemas. Sebenarnya ia sedikit tidak suka, 
Karena pedagang es krim itu lelaki. 


"Kak, beli es krimnya rasa vanilla strawberry ya" 


"Iya, tunggu sebentar ya" balas lelaki itu sambil tersenyum, 
terus memandangi wajah cantik didepannya. Hal itu 
membuat Devano marah, lalu menatap tajam lelaki itu. 


"Gak usah liatin milik gue!" Sentak Devano. Lelaki itu pun 
tersadar lalu menyerahkan es krim itu kepada Gadis itu. 


Gadis itu menerimanya dengan baik sambil tersenyum, 
membuat Devano kesal. Lalu berjalan mencari tempat 
duduk. 


Setelah keduanya duduk, Gadis itu mendongak menatap 
Devano sambil terus memakan es krimnya. "Kamu tadi 
kenapa?" 


Devano menatap gadisnya kesal, "Kamu ngapain sih beli 
yang disana? Kan masih banyak tempat lain, sayang. Tadi 
juga ngapain kamu senyum gitu ke dia. Senyum kamu itu 
cuma milik aku, gak boleh orang lain liat" Gadis itu 
tersenyum tipis, ia sangat sayang kepada Devano. Lelaki 
yang menemaninya disaat ia terpuruk maupun senang. 


"Iya deh maafin aku yaa, tadi aku udah pengen banget 
soalnya" Devano mendengus lalu tangannya tergerak untuk 
menghapus noda es krim di sudut bibir gadisnya. 


"Makan yang bener, pada belepotan nih..." 
"Gak papa belepotan, biar dielapin sama kamu" 


"Manja" cetus Devano. Gadis itu malah terkekeh geli melihat 
kekasihnya itu. 


"Tapi kamu sayang kaaann?" Goda Gadis itu sambil menaik 
turunkan alisnya. Karena gemas, Devano menarik tubuh 
gadis itu dan menyembunyikan wajah gadis itu diketiaknya. 


"Ish, bau Dev" Gadis itu menutupi hidungnya. Sebenarnya 
tubuh Devano tidak bau, tapi ia mengerjainya. 


"Dih apaan, nih bau nih" Devano menggelitiki tubuh Zella, 
membuat gadis itu tertawa karena geli. 


"Udah haha, Dev hahaha geli ih" Keduanya tak sadar jika 
sudah menjadi sorotan. Devano menghentikan 
gekitikannya, Zella mengatur nafasnya yang tersengal- 
sengal. 


"Huh huh, capek ya... padahal gak ngapa-ngapain" ujar 
Zella. Zella Lavenia seorang gadis yang membuat seorang 
Devano terpana pada senyumannya. Gadis cantik dengan 
sejuta pesona. 


Tak terasa, matahari semakin naik. Mengundang hawa panas 
yang teramat. Devano melirik arlojinya, kemudian menoleh 
ke arah Zella. 


"Mau pulang sekarang?" Tanya Devano. Zella mendongak 
kemudian mengangguk. " Yuk" 


Keduanya telah duduk didalam mobil. Devano kemudian 
menjalankan mobilnya. la melirik ke arah Zella yang 
sepertinya sedang sibuk bermain sosmed. 


"Kerumah kamu apa ke apartemen aku?" Zella pun menoleh 
kesamping, "Rumah aku aja" 


Devano mengangguk lalu membelokan mobilnya kerumah 
Zella. Sesampainya didepan gerbang, Zella turun dari mobil. 


Devano membuka kaca mobilnya lalu menatap Zella, 
"Langsung masuk, besok pagi aku jemput ya" Zella pun 
tersenyum sambil mengangguk. 


"Siap kapten! Kamu juga hati-hati, kalo udah sampe kabarin 
ya" ucap Zella, Devano hanya tersenyum, "Iya sayang" 


Pipi Zella seketika memerah, padahal bukan pertama kali 
Devano bilang begitu. 


"Yaudah sana masuk" suruh Devano. Zella mengangguk lalu 


membalik badan berjalan memasuki rumahnya. 


Setelah melihat Zella masuk kerumah dengan selamat, 
Devano menjalankan mobilnya meninggalkan pekarangan 


rumah Zella. 


Hallo readers!! Gimana part awal ini 
kalian?? 


Tunggu kelanjutannya 
Dikomen yang banyak ya 
Devano Alexander Gramantha 
Zella Lavenia 


Kalo ada yang tanya, kok cast nya ini? 


Saya pilih ini karena mereka pasangan real. 


Tenang ini masih awalan 


Pencet bintang dibawah ini 


menurut 


2 TERLAMBAT 


"Morning Mah, Pah" sapa Zella sambil mengecup pipi orang 
tuanya. Lalu ia mengambil roti isinya, memasukannya 
kedalam mulut sambil membenarkan dasi. 


"Yang bener Zel kalo makan" tegur Asyila, Mamahnya. 


"Buru-buru Mah, kasian Devano nungguin didepan" balas 
Zella ketika roti dimulutnya habis. 


"Kenapa gak disuruh masuk kak?" Tanya Angga, Papahnya. 


"Tanggung, yaudah Zella berangkat ya assalamualaikum" 
pamitnya menyalimi tangan keduanya. 


Angga dan Asyila hanya menggelengkan kepalanya, heran 
dengan kelakuan putrinya. Sementara diluar Zella langsung 
memakai helm yang disodorkan Devano. Lalu menaiki motor 
itu walau sedikit susah. 


"MAAF YA, JADI KESIANGAN" ucap Zella sedikit keras dengan 
memajukan kepalanya. Tangannya memeluk erat pinggang 
Devano. 


"GAK PAPA" balas Devano sesekali melirik Zella yang 
menyandarkan kepalanya di bahu Devano. 


Dan benar saja! Sesampainya disana, gerbang sudah 
tertutup rapat. Devano mencoba mencari cara agar bisa 
masuk dengan aman. Lalu ia teringat jalan masuk lewat 
pintu belakang. Motornya ia titipkan diwarung biasa ia 
nongkrong. 


Devano membawa Zella ke belakang sekolah, disitu ada 
pintu yang terkunci. Untungnya Devano memiliki kuncinya. 


Zella menatap bingung sang kekasih. 


"Kita ngapain?" Tanya Zella kepada Devano yang masih 
sibuk membuka gembok. 


"Sekolah lah sayang, masa mau dagang" balas Devano 
membuat Zella berdecak. "Buruan masuk, tapi pelan pelan" 


Devano masuk terlebih dahulu dengan mengendap-endap 
diikuti Zella dibelakangnya. Saat dipertengahan koridor, 
keduanya berpapasan dengan Pak Mimin Guru piket yang 
sedang bertugas mengecek keadaan sekolah. 


"Nah, kena kalian...ngapain aja baru masuk? Cepat! Lari 
keliling lapangan dua puluh kali!" Sentak Pak Mimin. 


"Saya aja Pak, dua kali lipat. Tapi biarin Zella masuk kelas" 
tawar Devano. Zella yang mendengar itu mendelikan 
matanya, lalu menatap Devano. Saat ingin protes, Devano 
meliriknya sambil mengedipkan mata. 


"Kalo bisa dua kenapa cuma satu?!" 


Devano mencoba mencari alasan yang masuk akal, "Zella 
abis sakit Pak, ntar kalo dia pingsan gimana?" 


Pak Mimin menatap Zella tajam, "Benar itu Zella?" 


Zella yang gelagapan akhirnya menjawab, "Ii iya pak" Pak 
Mimin hanya mengangguk. 


"Ya sudah, Zella kamu masuk ke kelas. Terus kamu Devano, 
lari sekarang!" Dengan langkah pelan, Zella memasuki 
kelas, sedangkan Devano berlari mengelilingi lapangan. 


la melihat Devano dari kaca jendela. Cowok itu terus berlari 
dengan keringat yang mengucur deras di dahinya. 


"Woy Zel, liat depan...ntar di omelin tau rasa lo" celetuk 
seorang gadis disampingnya. la sahabat Zella. Namanya 
Adelia Anastasia. Gadis bar-bar juga menyebalkan. Tapi ia 
sangat menyayangi nya. 


"Bentaran itu" 


"ZELLA MELIHAT APA KAMU DILUAR JENDELA?!" bentak 
seorang guru berkaca mata, ber nametag Bu Riska. 


Zella langsung terkejut kemudian menghadap kedepan. la 
sesekali melirik Adelia, meminta bantuan. Tapi gadis itu 
malah sok-sokan mencatat materi. 


"Aa anu Bu..." gagap Zella, bingung menjawab apa. 


"Sudah telat, bukannya memperhatikan pelajaran malah 
memperhatikan yang lain!" Omel Bu Riska. Zella hanya 
menunduk pasrah. 


"Maaf Bu" 


"Lanjutkan menulis materinya" Semua murid dikelas itu 
melanjutkan menulis, begitupun dengan Zella. Walaupun 
pikirannya tertuju pada hal lain. 


"Heh! Lo gue tungguin tadi dikelas malah udah ngejogrok 
dikantin" ucap seorang pemuda sambil menepuk bahu 
Devano. 


"Tadi ya Dev, si Zella kena marah guru gara-gara liatin lo 
lari" ucap lelaki yang duduk didepannya, membuat Devano 
langsung menatap lelaki itu. 


"Serius lo?" Lelaki itu mengangguk membenarkan. "Heh Ar 
itu minuman si Devano, ngapa lo yang minum?" 


Yang dipanggil Ar pun menjawab, "Haus gue Al" Setelah 
puas menyeruput es jeruk milik Devano. Yang punya hanya 
diam tak menanggapi. 


"Sekarang Zella mana?" tanya Devano. 


"Lagi dikelas tuh sama Adel takodel kodel" jawab Al. Aldy 
Hermansyah sahabat Devano sekaligus Zella dan Adel. 


"Gue cabut dulu" Devano beranjak dari duduknya. 
Meninggalkan kedua temannya yang sedang asik menikmati 
makanannya. 


"Bagi Al somay nya" Arga Jordan bramasta sahabat dari 
Aldy, Devano sekaligus Zella dan Adel. 


"Heh lo udah dapet es nya, jangan maruk dong" ujar Aldy 
menggeret piring berisi somay itu, menjauhkannya dari 
Arga. 


Sedangkan disisi lain, Devano menghampiri Zella yang 
sedang asik mengobrol bersama Adel. la duduk diatas meja 
milik kekasihnya. 


Zella dan Adel dibuat terkejut dengan kehadiran Devano. 
"Kamu mah ngagetin mulu kerjaannya" kesal Zella. 


Devano terkekeh geli sambil mengacak pelan rambut Zella. 
Adel yang melihat itu pun membatin, 


'Anggap aku dinding, gapapa' 


Zella yang sadar jika masih ada Adel pun menyingkirkan 
tangan Devano. Lalu menatap Adel, "Kantin yuk Del" 


"Yuk lah, gue udah laper" 


Devano yang melihat itu cemberut, "Aku gak di ajak, yang?" 


"Ayok, buruan" 


Ketiganya berjalan menuju kantin, Devano dengan wajah 
datarnya sambil merengkuh pinggang Zella, Zella pun 
hanya bisa pasrah. Sedangkan Adel berdiri disamping Zella. 


"Kita duduk dimana?" Tanya Zella saat melihat kantin 
penuh. Devano menunjuk ke arah Arga dan Aldy. 


"Disitu" 


Saat sampai disana, mereka langsung mendudukan 
bokongnya dikursi. 


"Yang tadi bilangnya mau ke toilet, kok nyasar kesini mas?" 
Tanya Adel menyindir. Arga dan Aldy hanya menyengir tak 
jelas. 


"Kan waktu kita mau ke toilet gak sengaja liat si Devano 
duduk dikantin, jadi kita samperin deh" Mendengar itu, 
Zella langsung menatap Devano tajam. 


"Kok bolos? Kenapa gak langsung masuk kelas aja waktu 
selesai lari?" Devano pun dibuat bingung. Ingatkan Devano 
untuk membuang kedua sahabatnya itu ke rawa-rawa. 


"Kan capek yang..." Zella mendengus seketika. Devano 
langsung menatap tajam Arga dan Aldy, kedua cowok itu 
pun sudah gemetaran karena tatapan tajam Devano yang 
seolah mengisyaratkan. 


Mati lo! 


Kasih komentar dong 
Tunggu kelanjutannya 
Arga Jordan Bramasta 
Aldy Hermansyah 
Adelia Anastasia 


Pencet bintang dibawal ini 


3 JEALOUS 


Saat ini Zella sedang berada di perpustakaan untuk 
membaca buku. Tiba-tiba saja ada seseorang yang duduk 
disebelah sambil menenteng buku kimia. Zella pun 
menoleh, seseorang itu tersenyum melihatnya. 


"Gue boleh duduk sini kan?" 
Zella mengangguk sambil tersenyum, "Boleh" 


Cowok itu tersenyum, lanjut bertanya tanya kepada Zella 
yang sibuk membaca. "Oh ya, nama lo siapa? Gue Wildan" 


Wildan mengulurkan tangannya, saat Zella ingin membalas 
uluran itu. Wildan lebih dulu jatuh tersungkur karena 
dipukul oleh seseorang. 


Zella yang berniat membantu, tangannya dicekal. Lalu ia 
dibawa ke suatu tempat. Sebelum pergi Zella menoleh 
kebelakang, menggumam kata maaf. 


"Lepasin! kamu itu nggak sopan tau nggak. Dia itu cuma 
duduk sama kenalan doang" jelas Zella menyentakan 
tangannya saat sampai di rooftop. 


Devano langsung menatap tajam Zella. Apa apaan, sudah 
jelas dari pandangan cowo itu menyukai gadisnya. "Kamu 
ngapain berduaan sama dia di perpus! Aku cari kamu 
kemana mana gak ada, malah berduaan sama cowok!" 


Zella mendongak menatap tajam balik Devano, "Stop ya 
Dev! Dia itu cuma numpang duduk, masa gak boleh. Lagi 
pula itu tempat umun, siapa aja boleh duduk" 


"Tapi dia itu suka sama kamu Zel" ucap Devano penuh 
penekanan. 


"Dia suka sama aku ya hak dia, yang penting disini aku itu 
sayangnya sama kamu. Kamu ngomong gini kayak seolah 
kamu itu gak percaya lagi sama aku Dev" balas Zella. 


"Bukan aku gak percaya sama kamu, aku cuma takut kamu 
pergi karena ada orang lain. Aku takut Zel" ujar Devano 
dengan suara lirih. 


Zella yang sudah kesal pun meninggalkan Devano. Devano 
pun ikut keluar mengejar Zella. la akan membujuk gadisnya 
agar tidak kesal. 


"Zel tungguin, kamu mau kemana?" Tanya Devano sambil 
mencekal pergelangan tangan Zella. Gadis itu 
menghentikan langkahnya lalu memutar tubuhnya 
menghadap Devano. 


la mendongak lalu memutar matanya malas, "Ya mau ke 
kelas lah" Devano hanya menyengir tak jelas. 


"Bareng ya" Dengan malas Zella mengangguk. 


Saat masuk ke kelas ternyata ada guru yang mengajar, Zella 
mengetuk pintu meminta izin masuk. "Permisi Bu" 


Guru itu menoleh ke arah pintu lalu menatap Zella dan 
Devano dengan mata memincing, "Habis ngapain kalian?!" 


Zella yang ditanya gelagapan, sedangkan Devano hanya 
diam acuh. "Habis ke to-toilet Bu, iya Toilet" 


"Toilet kok berduaan gitu" Zella menoleh sebentar 
kebelakang. 


Devano yang mengerti kode Zella pun menjawab, "Gak 
sengaja ketemu dijalan tadi" 


"Iya Bu itu" Guru itu mengangguk percaya, mempersilahkan 
keduanya masuk. 


Zella duduk bersama Adel, dan Devano duduk sendiri 
dibelakangnya. Arga dan Aldy duduk didepan Zella. 


"Ini ada tugas kelompok, silahkan kerjakan dirumah. 
Kelompok minimal lima orang" jelas Guru itu. "Ibu acak ya" 


"Kelompok satu ada Aldy, Jenifer, Kiwil, Yudi, dan Intan" 


"Bu kok saya sama Jenifer sih bu, ganti ah" pinta Aldy. Ia 
meminta ganti karena Jenifer itu galak. 


"Iya bu Saya juga gak mau satu kelompok sama siAl, ntar 
dia cuma numpang nama doang Bu" adu Jenifer. 


"Tidak ada yang diganti, dan protes" jelas Guru itu. 


"Kelompok kedua ada Adel, Arga, Kevin, Gisel, dan Zidan" 
Adel yang mendengar namanya sekelompok dengan Arga 
hanya mendengus pasrah. Sedangkan Arga tersenyum 
tengil mendengarnya. 


"Kelompok ketiga ada Andi, Devano, Luna, Ismi, dan Yazid" 
Devano mendelikkan matanya tak terima. Kenapa ia 
berpisah dengan Zella. Gadis itu bahkan hanya diam saja. 


"Kelompok keempat ada Bagas, David, Indra, Lala, dan Zella. 
Sudah kan? Baik kalo begitu silahkan berkemas" 


Devano menatap Zella yang sepertinya sedang berbicara 
kepada Lala dengan jarak agak jauh. Karena terhalang 
tempat duduk. 


Sepulang sekolah, Devano mengajak Zella kemobil. "Kok 
kamu beda kelompok sama aku sih..." 


Zella menoleh kesamping, sebenarnya ia ingin mencubit 
pipi Devano Karena merasa gemas dengan ekspresi lucunya 
itu. Tapi ia sedang kesal. 


"Ya kan gurunya yang bagi, bukan aku. Lagi pula juga di 
acak" 


"Tapi kan ada cowoknya, pasti banyak cowok yang modus ke 
kamu nantinya" gerutu Devano. 


Karena tak tahan, Zella mencubit kedua pipi Devano. "Kamu 
jangan nething dulu, lagi pula kan ada Lala" 


"Kan cuma Lala, lainnya kan cowok" 
"Terus mau kamu gimana?" Tanya Zella, gemas. 


"Aku ikut kelompok kamu aja, sekalian mantau kamu" ucap 
Devano. Mata Zella langsung terbuka lebar, "Gak boleh" 


Devano menatap kesamping, "Gak ada penolakan" 
tegasnya. 


"Terserah lah" 


Sesampainya dirumah, Zella langsung masuk kedalam 
kamarnya. Mengganti baju, lalu menyiapkan perlengkapan 
yang akan ia bawa. 


Ting! 


Bunyi notifikasi masuk di ponselnya. Ia kemudian membuka 
ponsel. Ternyata Lala yang mengechat. 


Lala 
Online 


Ngerjainnya mau dimana? 
Rumah lo aja, gmn? 

Oke ntar gue kabarin yang lain. 
< Stiker Keanu> Oghkeyy 

Read 


la kemudian memasukkan ponselnya, lalu turun kebawah. 
Didepan gerbang Zella menunggu ojek online. Menengok 
kanan dan Kiri, tiba-tiba sebuah kendaraan bermotor 
berhenti didepannya. 


"Dengan Mbak Zella Lavenia?" Tanya orang itu sambil 
mengecek ponselnya. Zella mengangguk. 


"Iya betul" 
"Silahkan naik Mbak" 


Saat akan menjalankan motornya, orang itu menarik tangan 
Zella untuk berpegangan. Zella pun terkejut lalu menarik 
tangannya lagi tapi tak bisa. 


"Pegangan nanti jatuh" Tunggu, sepertinya ia mengenali 
suara itu. Suara Devano, ya itu suaranya. Zella memajukan 
wajahnya memastikan. Dan benar, orang itu adalah Devano. 


Zella menggeplak helm kekasihnya karena kesal. "Ish kamu 
mah, bikin takut tau gak!" 


Devano terkekeh sambil mengendarai motornya, "Iya maaf, 
kemana nih" 


"Rumah Lala, Gang Anggrek No. 19" Devano mengangguk 
lalu melajukan motornya. 


Selamat Malam Minggu Semoga cerita ini bisa 
nemenin kalian 


Gimana menurut kalian?? Semoga suka ya 
Jangan lupa komeb yang banyak 


Pencet bintang dibawah ini 


4 KERJA KELOMPOK 


"La bantuin cariin jawaban ini dong" pinta Zella kepada 
Lala. Lala pun menghampiri Zella yang sedang 
kebingungan. 


"Yang ini gue juga gak tau, coba tanya Bagas" saran Lala. 
Zella hendak menanyakan kepada Bagas tapi suara 
seseorang menghentikannya. 


"Tanya aku aja, ngapain tanya ke cowok lain kalo ada 
pacarnya disini" 


Zella memutar matanya malas, "Kan cuma tanya doang" 


"Biar aku aja" Devano mengambil alih buku Zella. Ia mulai 
mengerjakan soal kekasihnya itu. Tak butuh waktu lama 
untuk Devano yang terbilang cerdas. 


"Nih udah selesai" ucapnya, lalu menyerahkan buku itu 
kembali. 


Zella yang sedikit tidak percaya pun menelitinya kembali, 
lalu menatap Devano sambil terbengong. "Kok kamu bisa 
Sih..." 

Devano tersenyum smirk, "Aku kan emang cerdas, sayang" 


Semua yang disana berlagak seolah akan memuntahkan isi 
perutnya. Devano langsung menatap tajam semua. 


"Apa lo?!" 


Bagas yang tadinya ikut meledek pun langsung ketakutan, 
"Eh eng-enggak Dev" 


"Oh ya, nih jawabannya punya gue aja" ucap Zella 
menyerahkan buku itu ke temannya. Devano yang melihat 
itu membelalakkan matanya tak percaya. 


"Yang, kok dikasih mereka?" Zella menatap Devano 
tersenyum. "Kan kelompok jadi harus sama" 


"Main ke apart aku ya?" Zella menoleh lalu mengangguk. 
"Oke" 


Sesampainya di apartemen Devano, seperti biasa Zella 
mengambil sebuah buku lalu membacanya. Devano berjalan 
menghampiri Zella lalu memeluk tubuh kekasihnya dari 
belakang. Tubuhnya bersandar pada sebuah lemari sambil 
memegang buku. Zella menyenderkan kepalanya di dada 
bidang Devano sambil mendongak menatap cowok itu, 
Devano balik menatap Zella dengan lekat. 


"Bacain dong..." pinta Zella dengan puppy eyes-nya , hal itu 
membuat Devano tersenyum manis. 


la mulai membacakan cerita dari buku itu. Zella hanya 
tersenyum mendengarkan sambil terus menatap lekat wajah 
kekasihnya. Tak lama terdengar dengkuran halus dari 
bawah. Devano menunduk lalu mengecup puncak kepala 
Zella sayang. 


la mengangkat tubuh Zella lalu merebahkannya dikasur 
dengan pelan. Membenarkan posisi tidurnya agar nyaman 
lalu menarik selimut sebatas leher gadis itu. Mengecup dahi 
Zella lama. 


Devano kemudian pergi ke kamar mandi untuk 
membersihkan diri. Selesai berpakaian, Devano turun 
kebawah. Berniat memasak makanan untuknya dan Zella. 


Kali ini ia akan memasak nasi goreng dengan telur mata 
sapi. 


Beberapa menit kemudian, makanan sudah siap di atas 
meja makan. Devano berjalan menaiki anak tangga menuju 
kamarnya. 


Ceklek 


Saat pintu terbuka, ia melihat wajah polos kekasihnya yang 
tertidur pulas. Mengusap rambut milik Zella sesekali 
mengecupnya. Sebenarnya ia tak tega membangunkannya, 
tapi dari tadi siang gadis itu bekum memasukkan nasi 
kedalam perutnya. 


"Sayang, bangun yuk...makan dulu" 


Zella masih tak terusik, Devano menepuk pelan pipi Zella 
mencoba membangunkan gadis itu yang seperti kebo jika 
sudah tidur. 


"Makan dulu, nanti gampang tidur lagi" Zella mulai terusik, 
mengerjabkan matanya. 


"Nanti aja..." Pinta Zella dengan suara seraknya. 


"Kamu tadi belom makan, ayok nanti maag nya kambuh kalo 
telat makan" Dengan malas Zella bangkit dari tidurnya. 
Menjadikan posisinya duduk. 


"Gendong..." Zella merentangkan tangannya meminta 
gendong. Devano hanya tersenyum dengan segera ia 
menggendong Zella ala koala. 


Devano melangkah menuju kamar mandi. Mendudukan 
Zella di atas wastafel. "Cuci muka dulu" 


Zella turun dari atas wastafel, lalu mengambil air kemudian 
ia usapkan ke wajahnya. Setelah selesai, keduanya berjalan 
kebawah untuk makan. 


Zella menyendokan nasi goreng itu kemulutnya, ia terdiam 
sejenak. Hal itu membuat Devano bingung, apa masakannya 
tidak enak? 


"Kenapa? Keasinan?" Tanya Devano. Zella mendongakkan 
kepalanya sambil tersenyum, "Enak kok pas" 


Devano akhirnya bernafas lega, ia pikir kenapa. Zella 
melanjutkan makannya dan juga Devano. Selesai makan 
Zella membereskan piring berniat ingin mencuci piring itu. 


"Nggak usah dicuci, nanti biar aku aja" ucap Devano sambil 
menuangkan air ke gelas lalu ia minum. 


Zella menengok kebelakang, "Nggak papa lagi pula cuma 
sedikit' ia hendak mengambil spons pencuci piring, tapu 
Devano menghentikan gerakan tangannya. 


"Udah kamu diem aja, nanti kalo kamu kenapa napa 
gimana? Kalo nanti ada piring pecah terus kena tangan 
kamu gimana kan bahaya, sayang" Devano menggiring 
Zella untuk duduk dikursi. Gadis itu memutar matanya 
malas. 


"Pikiran kamu kejauhan tau gak" cetus Zella. 
"Waspada" 


Zella menatap jam dinding sebentar lalu menatap Devano, 
"Anterin aku pulang ya" 


Dahi Devano bergelombang, "Kenapa? Gak betah disini?" 


Zella berdecak kesal, "Bukan gitu ih, ini udah sore banget" 
Devano lalu menatap arlojinya, kemudian terkekeh. "Oh iya" 


KKK 


"Dadah, hati-hati ya...jangan ngebut" ucap Zella sambil 
melambaikan tangannya. Devano tersenyum lalu 
mengangguk. Kemudian ia menjalankan motornya. 


Sesampainya di apartemen, ia merebahkan tubuhnya 
sebentar lalu membuka ponselnya. 
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5 BALAP MOTOR 


Malam ini Devano sedang main dirumah Zella. la bermain 
sejak jam tujuh tadi, mungkin sebentar lagi ia akan pulang. 


"Zel, aku mau pulang dulu ya...ada urusan" ucap Devano. 
Tidak mungkin ia jujur jika akan pergi balapan. Pasti gadis 
itu tidak akan mengizinkannya. 


Zella yang sedang membaca pun mendongak, "Urusan 
apa?" 


"Uru " ucapannya terhenti saat deringan telepon masuk di 
ponselnya. Devano mengangkat telepon itu, ia berdiri 
sedikit menjauh dari Zella Membuat gadis itu 
memincingkan matanya curiga. Zella perlahan mendekat, 
mencoba menajamkan pendengarannya. 


"Lo dimana njir, ini udah pada nunggu" ucap seseorang 
diseberang sana. 


"Ini juga gue mau kesana" 
"Ya, buruan si bebek udah nungguin buat balapan" 
Tut 


Arga mematikan sambungan teleponnya. Saat dirinya 
berbalik, dada bidangnya bertabrakan dengan dahi Zella. 
Gadis itu mengusap dahinya sakit. 


"Sshh, oh jadi kamu mau balapan? Iya?" Tanya Zella garang. 


"Siapa yang mau kesana? Nggak ada ah" elak Devano. Tapu 
percuma, toh Zella sudah mendengarkan semua. 


"Kamu boleh kok balapan..." Zella menggantungkan 
ucapannya. Membuat Devano penasaran. "... asal aku ikut, 
boleh yaa ya?" Pinta Zella dengan puppy eyes-nya. 


Devano memalingkan wajahnya dari Zella, membuat gadis 
itu cemberut tapi tetap berusaha kukuh untuk ikut. 
"Please...aku pengen banget liat kamu balapan, nanti ajak 
Adel juga deh buat temenin aku" 


"Gak boleh! Aku gak mau kamu kenapa napa, disana 
bahaya juga banyak cowok nakal Zel! Mending sekarang 
kamu istirahat aja ya?" bujuk Devano agar Zella tak ikut. 


"Sekali ajaaa hiks" Zella mulai mengeluarkan air mata 
buayanya. Hal itu membuat pertahanan Devano untuk 
melarang Zella, runtuh. "Hem, tapi kamu disana duduk aja. 
Jangan kemana-mana kalo gak sama Adel atau Arga, Aldy" 
ucap Devano sambil menghapus air mata Zella. 


Zella yang mendengar itu langsung memeluk leher Devano. 
Membuat cowok itu sedikit menunduk. "Makasih sayang" 
ujar Zella senang. 


"Loh kok ada Zella, Adel?" Tanya Aldy bingung. Tak biasanya 
Devano memperbolehkan Zella ikut. 


Semua pasang mata yang ada disitu pun sama herannya. 
Seorang Devano membawa gadis cantik malam ini. 


"Kamu duduk disini ya. Del jagain cewek gue, lo berdua 
juga" perintah Devano pada ketiganya. 


"Siap bapak ketua" ucap ketiganya bersama. 


"Hati-hati" ucap Zella lalu mengecup pipi kanan Devano. 
Membuat cowok itu terdiam seketika. la kemudian tersadar 
lalu mengusap pelan pipinya sambil tersenyum. 


"Makasih" 


Devano berjalan menuju motornya. la lalu memakai helm 
dan berbagai macam alat pengaman. Seorang cowok 
menghampiri Devano dengan gaya angkuhnya. 


"Lo bawa taruhan sekarang? Ceweknya lumayan juga. Pasti 
enak tuh buat grepe grepe" celetuk cowok itu langsung 
dihadiahi bogeman keras oleh Devano. 


Devano marah karena gadisnya dibicarakan seperti itu. 
"Brengsek lo!" 


"Heh bebek! Lo ngapain mancing keributan sih! Kalo niat 
balapan ya balapan aja!" Sentak Arga, sambil memisahkan 
keduanya. 


"Tunggu kekalahan lo!" Ucap Dicky, orang biasanya 
memanggilnya Diki. Jika Arga dan Aldy memanggilnya 
Bebek, karena menurutnya namanya itu mirip seperti donal 
duck. 

"Nggak kebalik?" Balas Devano dengan tawa remeh. 

"Mulai, mulai yok" ujar seseorang. 


Keduanya bersiap digaris start. Menggeberkan gas masing- 
masing. Diki melirik sinis ke arah Devano, begitupun 
sebaliknya. 


THREE! 
BRUMMM 
TWO! 
BRUMMM 


ONE! 
BRUMMM 
GO!!! 


Keduanya menarik gas kecepatan diatas rata-rata. Diki 
melaju kencang didepan Devano. Sedangkan Devano 
mengendarainya terlihat sangat santai, ia tersenyum miring 
saat melihat tikungan didepannya. Segera ia menaikan 
kecepatan, menyusul Diki sehingga cowok itu tertinggal 
agak jauh dibelakang. Diki berusaha menyalip Devano, tapi 


gagal. 


Akhirnya Devano yang pertama mencapai garis Finish. Satu 
menit kemudian, Diki menyusul. Teman temannya 
menghampiri Devano memberi selamat. Zella yang melihat 
itu langsung menghampiri kekasihnya dan memeluk erat 
Devano, pelukan Zella dibalas tak kalas erat. 


Perlahan Zella menguraikan pelukannya, "Selamat ya" 
ucapnya sambil tersenyum. 


Devano yang melihat itu pun ikut tersenyum lebar, "Thank 
You" 


"Woy bro, Selamat. Uangnya udah ditransfer sama mereka" 
ujar Aldy sambil ber hi five ala pria. 


"Thanks" 


Lagi, lagi Diki menghampiri Devano. Cowok itu melangkah 
masih dengan gaya angkuhnya. "Hai cantik! Oh ini 
simpenan lo Dev? Cakep juga, boleh dong kenalin ke gue" 
ucap Diki dengan tatapan menggoda Zella. Zella yang 
ditatap seperti itu pun tak nyaman. 


"ZELLA, lo kemana tadi gue nyariin. Eh taunya disini" 
celetuk Adel yang baru daja tiba. 


Diki kemudian tersenyum miring, "Oh namanya Zella, 
cantik. Kayak orangnya" 


Bugh! 


Satu pukulan mendarat dirahang Diki. Devano, cowok itu 
yang memukul karena sudah tidak tahan lagi dengan 
tingkah Diki. Diki bangkit sambil mengelap ujung bibirnya 
yang berdarah lalu terkekeh sinis. 


"| hope we meet again, honey' ujar Diki sambil 
mengedipkan sebelah matanya kepada Zella. Sebelum 
Devano memukul lagi, cowok itu sudah pergi terlebih dulu. 


Devano membawa Zella ke pelukannya, mencoba 
menenangkan gadisnya yang ketakutan. "Udah, gapapa 
kok" 


"Eh dia tadi bukannya yang balapan sama Devano ya?" 
Tanya Adel dengan wajah bodohnya. Arga dan Aldy yang 
sudah geram pun menjawab serentak. 


"BUKAN" lalu mereka pergi meninggalkan Adel yang 
sepertinya masih bingung. 


"Bukan? Tapi kok mukanya mirip sih" ucapnya sambil 
menggaruk pipinya. Saat ia berbalik, ternyata sudah tidak 
ada temannya. 


"SIALAN, TUNGGUIN GUE WOY ANJ!" 


Si Adel cantik cantik kok bego ya Hemm kira-kira apa 
yang bakal dilakuin Diki ke Zella ya? 


Tunggu Chapter selanjutnya, dijamin seru deh 
Dikomen dong yang banyak 
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6 BERMAIN ALA DEVANO 


Pagi ini Zella berangkat sendiri menggunakan ojek online. 
Saat berjalan di koridor ia tak sengaja melihat dengan 
cowok yang menemuinya di perpus hari lalu. Zella 
menghampiri cowok itu, " Lo yang kemaren di perpus kan?" 


Wildan! Ya, itu namanya. Wildan yang sedang membaca pun 
mendongak lalu tersenyum. "Iya" 


Zella memegangi kedua tangannya menatap Wildan dengan 
tatapan penyesalan. "Gue minta maaf soal cowok gue 
kemarin ya, dia emang gitu. Posessive kalo urusan gue" 


Wildan tersenyum canggung sembari mengangguk, "Iya 
santai aja, gue juga gak papa kok" 


"Oh yaudah, gue masuk kelas dulu ya. Sekali lagi, sorry" 
Zella kemudian berjalan memasuki kelas. 


Percakapan keduanya tak luput dari pandangan seseorang 
yang berada diujung koridor. la melihat semuanya, 
tangannya terkepal kuat, rahangnya mengeras. la pasti 
akan memberikan pelajaran pada cowok yang tadi berbicara 
dengan gadisnya. 


Devano! Yap, seseorang itu Devano. la tadi tak sempat 
mengantarkan Zella karena ada urusan yang harus ia urus. 
Membasmi tikus jalanan yang berkeliaran bebas. Devano 
tersenyum smirk, ia sudah menyiapkan pelajaran yang tepat 
untuk cowok itu. 


Devano melanjutkan jalannya memasuki kelas. 
Sesampainya dikelas ia langsung mendudukan bokongnya 
dikursi sambil terus menatap kearah Zella yang sedang 
berbicara dengan Adel. 


"Dev, lo kenapa kemarin gak ikut kelompokan?" Tanya 
seorang cewek. Devano menoleh kesamping. 


"Sibuk" jawabnya singkat. Lalu matanya kembali terpusat 
pada Zella. 


"Selamat Pagi semua" sapa Bu Riska. Masih ingatkan? Guru 
yang memarahi Zella karena sibuk memperhatikan Devano 
dilapangan. 


"Pagi Bu" 


"Siapkan satu lembar kertas diatas meja, kita mulai 
ulangannya" 


Selama berjalannya ulangan, Arga sedari tadi terus berbisik 
memanggil Devano. Sedangkan cowok itu hanya terus fokus 
mengerjakan. 


"Psstt, Dev. Nomer dua belas apaan, woy" panggil Arga lirih. 
Sambil menghadap belakang. 


"Lo berisik banget sih, ah" celetuk Adel yang merasa 
terganggu, karena posisi cewek itu dibelakang Arga. 
Sedangkan Devano dibelakangnya. Arga lalu melirik Adel 
sinis, "Ngapa lo? Iri gak ada temen contek?" 


Adel yang tak terima pun mendelikan matanya tajam, "Enak 
aja, Walaupun gue gak ada temen contek, tapi nilai gue 
selalu memuaskan" 


"Masa nilai lo bagus? Coba gue nyontek, kalo nilai gue 
nantinya bagus, berarti lo pinter" ucap Arga masih 
terdengar pelan. Adel yang senang dipuji pintar pun dengan 
bodohnya memberi tau isi jawabannya pada Arga. 
Sedangkan cowok itu hanya tertawa jahat dalam hati. 


"ARGA! HADAP DEPAN! Ngapain kamu liatin Adel gitu?" 
Sentak Bu Riska. Buru-buru Arga membalikan badannya 
menghadap depan. 


"Enggak Bu, tadi saya pinjam bolpoin" alibi Arga. 


Bu Riska lalu menatap Adel, seolah menanyakan apa itu 
benar. "Bohong Bu, dia tadi bilang suruh saya liatin 
jawabnya ke dia" ucap Adel lantang, tanpa memerdulikan 
ekspresi Arga sekarang. 


'Bangsat! Dasar Adel takodel kodel' umpat Arga dalam hati. 


"Arga, nanti kamu ikut Ibu ke kantor! Sekarang kumpulkan 
kertas jawaban kalian dimeja paling depan" ucap Bu Riska. 


Saat ini Seseorang tengah menyiksa seorang cowok 
digudang sekolah. la mengikat cowok itu erat. Banyak 
goresan dipipi yang ia berikan sebagai hiasan. 


"LEPASIN GUE ANJING!" Bentak cowok itu. Seseorang itu lalu 
menghampiri sang cowok sambil duduk setengah jongkok. 
Ditangannya kini memegang sebuah pisau kecil tumpul. 
Pisau itu ia goreskan pada mukut sang cowok, secara 
perlahan. Hingga tercium bau anyir yang menyengat indra 
pembau. 


"AKHH" Pekik sang cowok kesakitan. Seseorang 
itu...Devano! Dia tertawa pelan melihat cowok didepannya 
berteriak kesakitan. 


"Lo udah gue peringatin buat jauhin cewek gue! Tapi lo 
ngeyel, see mari kita bermain" ucap Devano dengan suara 
berat dan penuh penekanan. Kalian tau cowok itu siapa? 
Wildan! Yap, cowok itu adalah Wildan. Wildan yang 
mendengar itu, keringatnya langsung menetes deras karena 


ketakutan. Tubuhnya menengang, Wajahnya memucat 
tatkala mendengar tawa keras milik Devano. 


"Kita mulai dari mana ya? Dari tangan? Mata? Atau...kaki?" 
Perlahan Devano menggerakan pisaunya, memotong jari jari 
Wildan. 


"SAK-SAKIT AKHH" Wildan terpekik keras membuat senyum 
Devano mengembang. Ia melanjutkan kegiatannya hingga 
menyisakan jari kelingking ditangan Kkiri Wildan. Devano 
kemudian menatap tajam Wildan, "Mata lo....bagus juga, 
bolehkan gue bikin koleksian?" Tanya Devano tanpa bobot. 


"Ja-jangan, lep-pasin gue!" Jawab Wildan terbata bata 
karena mulutnya yang penuh darah. "Sayangnya gue gak 
mau nurutin ucapan lo. Karena mata lo udah berani natap 
milik gue lebih dari satu detik" Devano terkekeh sinis, lalu 
mengangkat pisaunya, mencokel sebelah mata Wildan 
sampai darah mulai turun dari mata itu. 


"Bu-bunuh gue aja!" 


"No! Itu gak asik menurut gue" la melanjutkan kegiatannya 
hingga Wildan tak bernafas lagi. Devano berdecih. 


Lemah! 


"Belum ke inti udah mati!" Gerutunya, lalu ia menelfon 
seseorang untuk mengurus jasad Wildan, guna untuk 
menghilangkan jejak. la lalu pergi ke toilet untuk 
membersihkan tangannya yang penuh darah. 


Devano melangkahkan kakinya menuju kantin, dimana 
disana ada gadisnya beserta sahabatnya. Devano lalu 
duduk disamping Zella. Gadis itu menoleh saat merasakan 
gerakan dibangku yang ia duduki. 


"Kamu kemana aja, kita nungguin Iho dari tadi" ucap Zella 
dengan nada cemberut. Devano yang gemas pun mengacak 
rambut gadisnya pelan. 


"Bucin teroosss" sindir Aldy sambil menuangkan sambel ke 
baksonya. 


"Please! Hargai yang jomblo dong hikssroot' ujar Adel 
berpura pura menyedot ingusnya. 


Zella yang melihat itu tertawa, "Makanya jadian" 


"Gak ada yang mau sama gue, comblangin dong...kenalan lo 
kan banyak Zel" Devano yang mendengar itu menatap 
tajam Adel. 


"Gak usah bawa-bawa Zella, noh kalo mau sama Si Arga aja 
apa Si Aldy" Adel langsung menatap jijik kearah Arga dan 
Aldy. 


"Iww, rendah banget" 


"Heh! Gue kayak gini juga banyak yang antri" ucap Arga tak 
terima. 


"Iya, pada ngantri buat nagih utang ke lo" Semuanya 
tertawa kecuali Arga yang terus mengumpati Adel. 


Sialan! 


Maaf banget yang scene tadi gak memuaskan :( 


Soalnya saya juga baru belajar, jadi sekali lagi maaf 
ya 


Dicky Ardiadinata 
Jangan lupaaaa KOMEN yang banyak 
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7 MAMIH PULANG 


"Del, lo tau gak? Si Gilang udah ada cewek baru...masa lo 
kalah sih, dia aja udah move on sama lo. Kok lo gamon" 
ucap Zella. Saat ini kelas mereka sedang jamkos, jadi 
mereka bebas melakukan apapun. 


Adel menoleh kearah Zella, "Gue udah move on. Lagi pula 
mau dia ada cewek baru kek, nenek nenek kek, itu bukan 
urusan gue lagi" 


Zella tersenyum jahil, "Beneran lo? Nanti nyesel kalo udah 
tau siapa ceweknya..." 


"Iya beneran" ucap Adel mencoba meyakinkan. Tapi tidak 
dengan hatinya. 


'Sialan! Siapa sih tuh cewek. Nanti gue stalking ah... 
palingan juga masih cakepan gue, huh' 


Zella menepuk bahu Adel saat mengetahui Adel sedang 
melamun, "Heh! Ngelamunin apaan lo? Lagi mikirin 
ceweknya Gilang ya?" Ledek Zella. 


"Sorry lah yaw, gak level!" Zella yang mendengar itu 
langsung tertawa. 


KKK 


"Konser skuy!!!" pekik Arga, mengajak teman sekelasnya 
Konser. 


"YUK LAH" 


"Bagas! Lo jadi tukang gendang pake meja. Bagus! Lo 
tukang gitar pake sapu. Lo semua tukang jogetnya. Gue 


yang vokalis" 
Semua memasang tempat seperti kata Arga. 
"TUWAGAPAT..." 


"PENTOL AYAM BIKIN TENTRAM..." Arga bernyanyi sambil 
menggoyangkan pinggulnya dengan ria. 


"PENTOL" 


"Stop stop! Ngapa jadi lagi itu anjrot" ujar Aldy 
menghentikan nyanyian Arga. 


"Cuma lagu itu yang terngiang di otak gue" 
"Skip skip" 


Saat Arga ingin menyanyikan lagu lagi, seorang guru lewat 
depan kelas mereka. Buru buru mereka kembali ketempat 
duduk dengan berlari terbirit-birit. Hingga Arga yang masih 
kebingungan pun tertabrak sampai nyungsep kedepan. 


Semua murid dikelas itu tergelak puas melihat Arga 
didepan. Guru itu masuk dengan menatap tajam seluruh 
murid dikelas itu, tak terkecuali Arga yang masih mengusap 
dahinya. la kemudian bangkit lalu menoleh kesamping 
sambil cengengesan. 


"Ngapain kamu Arga, didepan kayak gini hah!" 


"A anu bu...itu sa saya anu tadi " gugup Arga, merasa 
ketakutan. 


Guru itu mendelik tak suka, "Anu anu, contoh yang lain 
pada ngerjain tugas. Kamu malah mainan gak jelas kayak 
gini" Sontak Arga melihat kearah teman sekelasnya. Mereka 


sedang anteng mengerjakan tugas yang ntah apa itu. Dalam 
hati ia mengumpat. 


Bangsat! 
"Sekarang duduk, lanjutkan tugasnya" 


"Iya bu, maaf' Arga segera duduk, menarik bangkunya 
dengan kasar sambil mendengus. Aldy yang berada 
disebelahnya terkekeh kecil. 


"Mampus" ledek Aldy dengan pelan. 
"Kampret lo anying" 


Malam ini Zella tengah bersantai didalam kamarnya sambil 
memainkan gadget yang ada dalam genggamannya. Jarinya 
sesekali terulur mengambil cemilan yang ada disebelahnya. 
la terkekeh sendiri didepan layar, tapi kemudian ia 
mendengus tak suka. Zella sedang chatting dengan Devano, 
berniat ingin menggombali cowok itu. Eh malah kayak gini 
dapetnya. 


"Ck! Punya cowok kok gini amat" decak Zella kesal. Apa- 
apaan masa jam segini sudah disuruh tidur. Menyebalkan! 
Mana ancamannya ponselnya akan dibuang. Kan dia baru 
beli. Devano tuh suka buang-buang barang. Waktu itu 
pernah membakar laptop milik Zella, karena cewek itu lebih 
perhatian kepada cowok bermata sipit didalam laptopnya. 
Jadilah ia bakar. Kemarin, ponsel Zella dibuang. Karena ada 
cowok yang mengechat gadisnya. Padahal kan cuma tanya 
tugas. 


Ting! 


Notifikasi muncul di ponselnya, disitu tertera nama 
kekasihnya. Ia lalu membukanya dan membalasnya dengan 
malas. 


Tn. Posessive<3 
Jangan mengumpat baby! 
Cepat tidur atau aku akan menidurimu 


ZellaCangtip 
lya ini tidur 


Zella bergidik ngeri membaca pesan terakhir cowok itu. 
Enak saja mau menidurinya. Cepat-cepat Zella meletakan 
ponselnya diatas nakas lalu merebahkan dirinya. Zella 
langsung menarik selimutnya menutupi seluruh tubuhnya, 
tak lupa sebelum itu ia mematikan lampu. 


"Gadis nakal..." gumam seorang lelaki sambil memandangi 
wajah milik gadisnya. Lamunannya buyar saat seseorang 
meneleponnya, disitu tertera nama Mamihnya. Langsung 
saja Devano mengangkat telepon itu. 


"Sayang besok kamu kerumah ya, ajak Zella juga. Mamih 
udah dirumah sama Papih" ucap Mamihnya diseberang 
sana. 


"Iya besok Vano kesana sama Zella" 
"Oh iya, kamu sehat kan nak?" 


"Sehat Mih, Mamih sama Papih gimana?" 


"Sehat, besok jangan lupa Iho sayang. Mamih udah kangen 
banget sama dia. Gak sabar pengen masak bareng lagi" 


"Iya Mamih iya..." 

"Yaudah kalau gitu kamu istirahat jangan bergadang" 
"Iya ini Vano mau tidur, Good Night" 

"Night too boy" 

Tut! 


Devano mematikan sambungannya. la memijit pelipisnya 
pusing, Mamihnya itu sangat cerewet jika sudah bertemu 
dengan Zella. la terkadang seperti bukan anak kandungnya, 
melainkan Zella. Tapi tak apa, ia ikut senang jika keduanya 
akrab. Sedangkan Papihnya sedikit dingin dengan Zella, 
walaupun begitu tapi Papihnya sangat suka dengan 
gadisnya. Oh iya, ia di keluarganya biasa dipanggil Vano. 
Panggilan itu pertama kali diberikan kepadanya oleh sang 
Nenek, yang sekarang sudah ada disisi tuhan. 


Devano berjalan ke arah kamar mandi untuk mencuci muka. 
Selepasnya ia langsung mematikan lampu kamarnya, 
menyisakan lampu tidur disamping tempat tidurnya. la 
membaringkan tubuhnya lalu memejamkan matanya ke 
alam mimpi. 


Welcome back with me 


Ada yang sama kayak si Adel? Haha kalo ada kita 
satu server 


Maaf nih telat update, kemarin bingung banget mau 
gimana 


Tinggalkan jejak ya, Yuk komen yang banyak bund 


Bintangnya jangan lupa dipencet ya 


8 KAPAN NIKAH 


Pagi ini Devano sudah berada didalam rumah Zella. Berniat 
menjemput gadisnya itu, sesuai perintah Mamihnya. 


"Nak Devan, Mamihnya pulang ya?" Tanya Asyila, pada 
Devano yang sedang memangku Leon, adik Zella yang 
berumur tiga tahun. 


Devano mendongak lalu tersenyum, "Iya Mah, semalem baru 
ngabarin" 


"Oh yasudah, Mamah titip salam ya buat Mamihmu. Maaf 
tidak bisa membawakan apa-apa" 


"Enggak papa Mah, iya nanti Devan sampein ke Mamih" 
balas Devano masih dengan senyuman. 


"Maaf lama Dev" ucap Zella yang baru turun, lalu berjalan 
menghampiri Devano. 


"Enggak kok, lagi pula dari tadi aku mainan sama Leon, ya 
kan?" Leon hanya mengangguk sambil memainkan mobilan 
ditangannya. 


"Mah, Zella pamit ya" ucap Zella menyalimi tangan Asyila. 


"Tak Ela mo mana?" (Kak Zella mau kemana?) Tanya Leon 
dengan bahasa cedalnya. 


Zella dengan gemas mencubit pelan pipi adiknya itu, "Kak 
Zella mau kerumah Kak Devano'" 


Leon yang mendengar itu menatap kearah Devano dengan 
pandangan memelas, "Eyon itut..." (Leon ikut...) 


Devano pun mengacak rambut Leon gemas lalu 
mengangguk, "Boleh kok, tapi bilang sama Mamah dulu" 


Asyila yang mengerti itu pun mengangguk sambil 
tersenyum, "Tapi Leon disana anteng ya, jangan nyusahin 
Kak Devan" 


Leon tersenyum senang sambil mengangguk lalu memeluk 
erat leher Devano. Sedangkan Zella yang melihat itu 
menggelengkan kepalanya pelan sambil tersenyum. 


"Yuk sekarang" 


"Letgooo" pekik Leon girang. Membuat semua tertawa 
gemas. 


Dimobil, Leon duduk dipangkuan Devano yang sedang 
menyetir. Hal itu membuat Zella sedikit khawatir, takut 
mengganggu konsentrasi Devano. 


"Leon, sini sama kakak ya. Kasian Kak Devan nya lagi nyetir" 
bujuk Zella, Leon hanya menggeleng sembari 
menyembunyikan kepalanya di dada bidang Devano. 


"Udah gapapa" jawab Devano. Membuat Zella membuang 
nafasnya gusar. 


"Kita ke Supermarket bentar ya, beli cemilan" ucap Devano, 
Zella hanya mengangguk menurut. 


Saat tiba di Supermarket, banyak pasang mata yang 
melihatnya dengan pandangan kagum. Karena sekarang 
mereka terlihat seperti keluarga bahagia. Dengan Leon yang 
tertidur di gendongan Devano dan Devano yang merengkuh 
tubuh mungil Zella posessive. 


Zella yang terus dipandangi begitu risih. Devano pun 
menunduk lalu bertanya, "Kamu kenapa?" 


Zella mendongak menatap Devano yang lebih tinggi 
darinya, "Aku gak enak diliatin kayak gitu" 


"Udah biarin aja, udah pilih. Terus kita kerumah Mamih" 


Sesampainya di rumah Mamihnya, Devano langsung 
membawa keduanya masuk. Disambut suara petasan milik 
Mamihnya itu. 


"ZELLAAAA MAMIH KANGEN SAMA KAMU..." teriak 
Mamihnya yang baru turun dari atas. Membuat Leon yang 
tadi tertidur menjadi bangun. Devano yang mendengar itu 
berdecak kesal. 


"Mamih bisa diem gak sih, ini Leon jadi bangun kan" ucap 
Devano pada Mamihnya yang sedang berpelukan dengan 
Zella. 


Andin, Mamihnya. Hanya cengengesan tak jelas. "Ya maaf, 
habisnya Mamih kangen sama Zella" 


"Mamih gak kangen sama Vano?" 


"Kangen dong..." Zella mengambil alih Leon agar Andin 
leluasa memeluk Devano. 


"Eh Leon, gimana kabarnya sayang?" Tanya Andin pada 
Leon yang masih mengucek matanya. 


"Emh, aik tan" balas Leon dengan suara serak. 


"Sini sini, sama Tante..." Andin mengambil Leon dari 
gendongan Zella. Leon pun hanya diam, dia tipe orang yang 
diam jika diajak siapapun. 


Zella dan Devano hanya tersenyum melihatnya. "Mih kita 
gak disuruh duduk?" 


Andin pun langsung tersadar, "Oh iya Mamih lupa, yuk 
duduk dulu" ucapnya sambil terkekeh. 


"Eyon mo yun" ucap Leon, Andin yang mengerti langsung 
menurunkan Leon dari pangkuannya menjadi duduk 
disebelahnya. 


"Leon sekarang pinter ya utututu..." Karena gemas Andin 
menoel-noel pipi Leon. 


Toel 

Toel 

"Mih, Papih kemana. Tumben gak ikut turun?" Tanya Devano. 
Andin pun menoleh, "Lagi mandi tadi" 


"Mih maaf ya, Zella kesini gak bawa apa-apa" ucap Zella 
dengan lirih. 


"Eh, enggak papa sayang. Kamu kesini aja Mamih udah 
seneng banget" balas Andin sambil tersenyum. 


"Oh iya Mamih tadi ada salam dari Mamahnya Zella" 

Andin yang mendengar itu senangnya bukan main, "Wah, 
beneran? Kenapa gak ikut kesini Asyila nya? Jangan-jangan 
dikurung terus sama Si Angga" 


Zella yang mendengarnya terkekeh, "Enggak dikurung kok 
Mih, cuma belom ada waktu luang aja" 


"Leon mau makan apa nih, ada permen, roti, kacang. Mau 
yang mana?" Tawar Andin menanyai Leon. 


Leon pun mendongak, "Yon mo emen ama yoti" ucapnya 
sambil tersenyum. 


"Leon jangan permen mulu, nanti sakit gigi terus diomelin 
Mamah. Leon mau diomelin Mamah?" ucap Zella 
memperingati. 


Leon hanya menggeleng lemah lalu menunduk. Devano 
yang paham pun mengambilkan permen untuk Leon hingga 
membuat anak itu langsung tersenyum cerah. 


"Makan aja gapapa, tapi harus rajin sikat gigi. Okay boy?" 
Zella pun hanya bisa pasrah jika Devano yang sudah 
mengambil alih. 


"Duh Mamih berasa punya cucu deh, kapan nih kalian 
nikah?" Tanya Andin yang melihat interaksi ketiganya. 


Zella langsung melebarkan matanya mendengar ucapan 
Mamih Devano. Sedangkan cowok disampingnya hanya 
tersenyum smirk. "Bentar lagi Mih..tenang aja atau Mamih 
mau cucu sekarang?" 


Zella langsung mencubit keras paha Devano sampai 
membuat empunya meringis menahan sakit. "Aw aw..sakit 
sayang" 


"Makanya diem" ucap Zella pelan tapi penuh penekanan. 
"lya iya maaf..." 


"Tak Ella kain" (Kak Zella bukain) ucap Leon sambil 
menyodorkan sebungkus permen sugus. 


"Sini dibukain Tante aja" Andin dengan senang hati 
membukakan permen itu untuk Leon. 


Hai pembaca setia Posessive Devano 


Selamat Malam Minggu!! Buat yang jomblo dirumah 
aja ya wkwk 


Semoga part ini bisa menemani malam mingguan 
kalian 


Gimana part kali ini menurut kalian?? 
Please jangan SIDER 


Dikomen yang banyak and vote 


9 MASAK BARENG 


Bramastya Gramantha, Ayah dari Devano. Bram 
menuruni anak tangganya, lalu berjalan dengan langkah 
gontai menuju sang istri dan anak. "Kalian udah lama?" 
Tanya Bram sambil mendudukkan bokongnya disamping 
Andin. 


Zella menggeleng sambil tersenyum, "Enggak kok Pih" Bram 
hanya mengangguk sekilas, lalu menatap putra semata 
wayangnya. 


"Gimana sekolah kamu? Masih suka bolos?" Dengan sedikit 
sindiran. 


Devano hanya mendengus, "Baik" 


"Eh Zella, yuk ke dapur. Ikut Mamih masak buat makan 
siang" ajak Andin, saat merasa suaminya membutuhkan 
waktu bersama anaknya. "Bi Ina tolong ajak Leon main ya, 
saya mau masak dulu" 


"Baik Nya" Zella tersenyum lalu bangkit dari duduknya, 
mengikuti langkah Andin menuju dapur. Sedangkan Leon 
dibawa Bi Ina ke ruang bermain. 


Setelah semua pergi, Bram langsung menatap Devano 
tajam, "Vano, Papih tau kelakuan kamu selama sekolah 
ngapain aja. Papih pesan, tolong kurangi kebiasaan buruk 
kamu. Kamu udah kelas dua belas, terus setelah lulus kamu 
harus nerusin perusahaan Papih. Jadi kamu harus belajar 
yang bener, jangan main-main terus" nasihat Bram panjang 
lebar. 


Devano memutar matanya malas. "Selalu aja Papih bilang 
gitu, Vano kayak gini juga turunan Papih. Malah masih 


mending Vano sekarang dari pada Papih dulu" 


Bram hanya menghembuskan nafas pasrah, memang 
kelakuannya dulu lebih nakal dari pada anaknya. Ia bahkan 
sering mengikuti tawuran dan sering kena skors dari 
sekolah. "Udah itu, dulu. Intinya Papih sekarang mau yang 
terbaik buat kamu" 


"Hem, whatever" ujar Devano lalu bangkit dari duduknya, 
meninggalkan Bram yang membuang nafas jengah melihat 
kelakuan putranya. 


Devano berjalan menuju dapur. Dimana disana ada Zella 
dan Mamihnya yang sedang memasak makan siang. la 
berjalan lalu memeluk erat perut Zella dari belakang sambil 
menopang dagunya di bahu Zella lalu memejamkan 
matanya. 


Gadis itu tersentak kaget, hampir saja jarinya terpotong 
oleh pisau tajam. la kemudian menoleh kesamping, "Kamu 
mau bikin aku celaka, huh?!" 


Devano hanya bergumam tak jelas sambil menggelengkan 
kepalanya. "Untung aja jari aku belum kena pisau" 


Perkataan Zella membuat Devano membuka matanya lebar 
dengan cepat ia membalikkan tubuh Zella menghadapnya. 
"Kamu ngapain pegang pisau sih! Kan aku udah bilang, 
boleh ke dapur asal jangan pernah pegang pisau. Kalau 
tangan kamu kegores gimana?!" Sentaknya dengan tatapan 
penuh khawatir. 


Zella pun terkejut lalu menundukan kepalanya, "Aku kan 
cuma mau bantuin potong bawang..." 


Devano berdecak pelan, lalu menarik Zella kedalam 
pelukannya. Mengecup puncak kepala gadis itu beberapa 


kali. Andin yang melihat itu diam-diam tersenyum penuh 
arti. la jadi membayangkan dulu saat Bram posessive 
padanya. Tidak boleh inilah, tidak boleh itulah. 


Menurut kebanyakan orang memiliki cowok posessive 
adalah bencana, tapi bagi Zella itu adalah keistimewaan. 
Walau awalnya memang tidak nyaman, tapi lama kelamaan 
ia seperti diistimewakan. Suara deheman keras membuat 
Devano melepaskan pelukannya lalu menatap sang pelaku 
tajam. 


"CK! Ganggu aja" gerutunya kesal. 


"Itu masakannya nanti gosong, jangan pelukan terus" 
peringat Bram membuat Andin tersadar lalu buru-buru ia 
meniriskan ikan yang ia goreng tadi. Sedangkan Zella hanya 
menunduk malu karena dipergoki ayah Devano. 


Keempatnya sudah duduk dimeja makan. Zella yang melihat 
Bi Ina langsung bertanya keberadaan Leon, sebab sedari 
tadi bocah itu tidak kelihatan sama sekali. 


"Bi, Leon mana?" 


Bi Ina pun menghampiri Zella lalu menunduk hormat, "Leon 
tidur Non, dikamar Tuan muda" Zella hanya mengangguk. 


Dirasa hidangan sudah siap, mereka berdoa sebelum makan. 
Lalu melangsungkan makannya dengan ditemani 
keheningan. 


Hari sudah semakin sore, Devano berniat mengantarkan 
Zella dan Leon pulang. "Mih Vano nganterin Zella sama Leon 
dulu ya" 


"Yaah, kok pulang sih. Nggak nginep aja?" Tanya Andin 
dengan lesu. Padahal baru tadi ia bermain dengan Leon. 


"Kapan-kapan aja deh Mih, soalnya Leon takut dicariin 
Mamah" ucap Zella sedikit tak enak hati. 


"Yon lang duyu ya" ucap Leon sambil menyalimi tangan 
Andin dan Bram. 


Andin tersenyum lalu mencubit pipi Leon gemas. "lya 
sayang, lain kali kesini lagi ya" Leon hanya terkekeh girang 
lalu mengangguk paham. 


"Hm, hati-hati" ucap Bram dengan muka datarnya. 


"Say Bye to aunty" suruh Zella, Leon segera melambaikan 
tangannya, "Bye onty" 


"Bye Leon..." sapa Andin balik. 


KKK 


"Itu Leon biar aku aja yang gendong" ucap Zella saat turun 
dari mobil Devano. 


"Nggak papa, udah nyenyak gitu" balas Devano tersenyum 
sambil menggendong Leon dengan tangan kirinya. 


"Yaudah" Keduanya berjalan berdampingan menuju pintu. 
Zella lalu membuka pintu itu dan mempersilahkan Devano 
masuk. "Bentar aku panggilin Mamah" Devano hanya 
mengangguk, lalu Zella segera memanggil Mamahnya. 


"Eh Leon tidur ya, sini biar Mamah gendong. Maaf ya kalau 
Leon nya ngerepotin" ucap Asyila yang baru saja tiba dan 
mengambil alin Leon ke gendongannya. 


"Nggak ngerepotin sama sekali kok Mah" 


"Oh iya, Devan mau minum apa?" Tanya Asyila. 


"Nggak usah, Devan mau langsung pulang aja. Lagipula 
udah mau malem" Asyila tersenyum sambil mengangguk. 
Devano menyalimi tangan Asyila, lalu berpamitan. 

"Nggak mau nungguin Zella dulu perginya?" 

"Nggak usah Mah, yaudah kalo gitu Devan pamit" 


"Hati-hati ya Nak" 


Acio!! Gimana kabar kalian??? 

Leonardo Adijaya 

Duhh Leon gemoy banget sih Leon 
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10 VOLI 


"ZELLAA. Buruan sini, ada berita baru" pekik Adel saat 
melihat Zella sedang berjalan menuju kelas bersama 
dengan Devano. 


Devano mencekal tangan Zella saat gadis itu berniat berlari. 
"Jangan lari larian. Jalan aja" 


Zella memberengut kesal sambil berjalan dengan kaki yang 
sedikit dihentakkan. Devano hanya menggeleng kecil. 
Sesampainya dikelas Adel langsung menghampiri Zella. 


"Zel lo tau gak?..." 


Zella dengan cepat memotong ucapan Adel. "Ya enggak lah. 
Lo kan belum cerita" 


"Dengerin makanya" 


"Kamu duduk dulu aja" ucap Zella pada Devano yang masih 
berdiri disebelahnya. Devano mengangguk lalu melenggang 
pergi ke tempat duduknya. 


"Apa?" Tanya Zella. 


"Wildan! Anak kelas IPA empat, hilang” ucap Adel agak 
keras. Zella langsung melebarkan pupil matanya. Ia 
mengenal Wildan, cowok itu yabg menemuinya di perpus 
hari lalu. Kenapa tiba-tiba menghilang? 


"Seriusan lo? Kok bisa?" Tanya Zella tak sabaran. 


"Iya, gue juga baru tau. Kemaren orang tuanya ke sekolahan 
nanyain di disini apa enggak. Soalnya dia dirumah juga gak 


ada. Pihak keluarganya udah lapor ke polisi tapi belum 
ketemu juga" 


Diam diam Devano mendengarkan pembicaraan Adel dan 
Zella. Seketika ia tersenyum miring. Hal itu membuat Aldy 
dan Arga dihadapannya bingung lalu keduanya saling 
pandang sambil menaikkan sebelah alisnya. 


"Ngapain lo senyum kayak gitu?" Tanya Arga. 


Devano lalu menatap keduanya sambil menggeleng kecil. 
"Nope" 


"Dev nanti ada pelajaran olahraga, lo bawa kaosnya gak?" 
Tanya Aldy. 


"Bawa, lo pada bawa?" 


Keduanya mengangguk. "Eh lo udah tau berita anak IPA 
empat?" 


"Udah" 


"Lo gak main main sama dia kan Dev?" Tanya Aldy 
memelankan suaranya takut ada yang dengar. 


Devano terkekeh sinis, " Sedikit" 


Keduanya langsung mendelik kaget. "Gelo sia! Sedikit 
punya lo itu bisa makan nyawa" ucap Arga. 


"Emang udah" jawab Devano tanpa dosa. 


"Anjir. Zella tau?" Tanya Arga pelan. Devano menggelengkan 
kepalanya. 


"Kalo dia tau gimana?" 


"Marah" 


"Gue rasa bukan marah lagi sih. Tapi bisa aja putus" ucapan 
Aldy membuat Devano menatapnya tajam. Tapi itu ada 
benarnya juga. Apa saat Zella tau kebiasaan buruk Devano, 
gadis itu akan pergi meninggalkannya? 


"Gue juga sepemikiran sama si Aldy Dev" ucap Arga. 


"Lo dibuat mari, huh?!" Tanya Devano dengan nada rendah 
dan tajam. 


"Eng-enggak Dev" keduanya kompak menggeleng keras. 


"Zidan! Tolong ambilkan bola voli dibawah meja bapak ya" 
suruh Pak Rahmat, selaku guru olahraga. 


"Iya Pak. Gus, bantuin gue yuk" ajak Zidan. 


"Gak, apaan kayak cewe aja lo minta temenin" tolak Bagus 
ogah ogahan. 


"Yaelah bentaran doang" 
"Sorry dorry" 


"Zidan! Apalagi yang kamu tunggu. Buruan" sentak Pak 
Rahmat. Zidan dengan cepat menarik paksa lengan Bagus, 
sehingga cowok itu hampir terhuyung kedepan. 


"Kampret!" 


"Jjahahaha si Zidan kayak cewek mau ke toilet minta 
temenin" tawa Arga. 


"Iya njir padahal mah cuma disuruh ambil bola" 


Devano menghampiri Zella saat gadis itu mengelap 
keringatnya karena panas setelah pemanasan tadi. "Mau 
minum dulu?" 


Zella langsung mendongak saat mendengar suara Devano. 
"Enggak deh" 


"Duduk dulu aja sambil nunggu giliran" ucap Devano sambil 
mengusap keringat dipelipis gadisnya menggunakan 
tangan. 


"Nanti diomelin sama Pak Rahmat" tutur Zella. 
"Enggak, gak ada yang omelin kamu. Duduk disana aja" 
"Enggak Dev. Tuh bolanya udah sampe" 


"Baik anak-anak, materi sekarang tentang bola voli. Kita 
akan melakukan tahap dasar, seperti melempar bola terlebih 
dahulu. Melempar bola dilakukan secara berpasangan, jadi 
kalian harus punya pasangan untuk melakukan ini" ucap 
Pak Rahmat. 


"Pak saya kan jomblo jadi gak punya pasangan" celetuk 
Arga tiba tiba, membuat semua tertawa. 


"Ini olahraga, Arga. Jadi kalian bebas menentukan pasangan 
kalian masing-masing. Sekarang bisa dimulai" 


"Njir, gue sama saha nih" gerutu Arga. Otaknya tiba-tiba 
menyala saat melihat Adel yang sepertinya sedang 
kebingungan juga mencari pasangan. 


Saat Arga menghampiri Adel untuk mengajaknya bermain 
voli, tiba-tiba Bagas datang mengajak Adel terlebih dahulu. 


"Del, lo mau gak jadi pasangan gue?" 


"Pasangan hidup atau pasangan ini?" Tanya Adel sedikit 
menggoda. Bagas yang notebate nya suka dengan Adel pun 
salah tingkah. 


"Pasangan hidup aja deh kalo mau" 


"Heh Upin! Ngapain lo sama Adel? Sana sana sama si Ipin 
kembaran lo aja. Adel udah sama gue" ujar Arga yang tiba- 
tiba datang. 


Keduanya menoleh kearah Arga. "Lha, bukannya Adel belum 
dapet pasangan?" Tanya Bagas. 


"Gue belum dapet kok" jawab Adel. Membuat Arga 
memandangnya tak suka. 


"Lo kan tadi bilang mau sama gue. Berarti ya sama gue" 
ucap Arga. "Upin! Lo pergi sana. Syuuh syuh" 


"Gue bukan ayam njir" cetus Bagas lalu pergi. 


"Lo ngapain sih. Ganggu mulu deh perasaan" ketus Adel 
kesal. 


"Gak usah banyak bacot. Buruan itu udah ditungguin" Arga 
menarik tangan Adel. Sementara gadis itu hanya bisa 
pasrah. 


"Ini gimana Dev?" Tanya Zella kebingungan melakukan 
gerakannya. 


"Lempar biasa aja ke aku nya" jawab Devano. Zella langsung 
melakukannya, dan ditangkap oleh Devano. 


"Kayak gitu?" 


Devano mengangguk sambil tersenyum. "Iya tapi lemparnya 
jangan kekencengan" 


"Oghkeyy" ucap Zella sembari terkekeh kecil, Devano yang 
melihatnya ikut terkekeh. 


Devano melangkah mendekat ke arah Zella. Lalu mengacak 
rambut gadisnya gemas. "Kamu pendek ya" celetuk Devano 
sambil tertawa. 


Zella mendengus kesal. "Iya! Kenapa? Kamu mau cari yang 
lain? Sana sanaa" ucap Zella ketus. 


Devano menarik Zella kedekapannya erat. "Mana ada. 
Cewek kayak kamu itu gemesin tau gak" 


Diam diam Zella tersenyum di dada bidang Devano. 


Gak tau tempat emang! - Tipenya Devano ternyata 
gitu yaa.. author mundur deh 
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11 GENGSI 
PE RTAMA YUK VOTE 
KOMEN YANG BANYAK YA 
ENJOY AND HAPPY READING 
kak 
"Ku simpan...rindu dihati" 
Tuk tak dung dung tak 
"Gelisah tak menentu..." 
Tumpak ting ting brak 


"Berawal dari...kita bertemu" nyanyi Arga sambil menabuhi 
meja kantin. "Kau " 


Tuk! 


Itu bunyi kepala Arga yang digetok botol minuman oleh 
Aldy. "Berisik tau gak,kalo mau ngamen di *bangjo sana" 


*Bangjo: abang ijo (lampu lalulintas) itu didaerahku 


"Sialan lo pret!" Arga meringus pelan, mengusap dahinya 
yang agak jenong. 


"Emang bunyi kentut bapak lo, pret?" 
"Pret, kampret!" Cetus Arga. 


"Kamu tau tentang Wildan gak?" Tanya Zella pada Devano. 
Cowok itu anteng memainkan rambut Zella. Devano 


kemudian menunduk menatap iris mata gadisnya. 
"Nggak. Ngapain juga kamu bahas dia" 
"Ya siapa tau aja, kamu itu tau" 


"Kamu nuduh aku? Soal kejadian Wildan?" Zella langsung 
menggeleng keras. Lalu mengganti topik pembicaraan. 


"Del,lo tadi dapet poin berapa?" 


"Sedikit, gara gara si Arga noh. Gak becus nangkepnya. Tau 
gitu gue mending sama Bagas aja" celetuk Adel, sambil 
memainkan mie ayamnya karena kesal. Arga yang namanya 
disebut sebut pun menyahut. 


"Apaan gue! Lo tuh ngelemparnya ketunggian. Nyalahin gue 
segala" 


"Makanya tinggi dong kayak Bagas!" Ketus Adel. 
"Gue sama Bagas tinggian gue ya, ngadi ngadi lo" 


"Woe elah. Makanannya dingin!" Ujar Aldy yang merasa 
terganggu karena berada diantara Arga dan Adel. 


Keduanya terdiam tapi masih saling menatap sengit. "Awas 
lo!" Ancam Adel tanpa suara. 


"Lo yang awas' 


Aldy melirik keduanya sebentar lalu menggebrak meja 
kantin. Membuat semua sontak terkejut. 


Brak! 


"Eh monyong eh monyong..." Kaget Arga mengelus dada 
datarnya. 


"Diem cuk! Gue lagi makan. Susah amat" Aldy dengan kesal 
memaksa Adel agar pindah tempat. "Del, pindah sini" 


Adel yang setengah takut langsung berpindah. Sedangkan 
Zella dan Devano terkekeh kecil melihat perdebatan singkat 
itu. 


"Eh del, sorry. Gue gak sengaja tadi, maaf ya" 
Seseorang menabrak Adel. 


"Iya, gapapa kok Lang" balasnya sambil membersihkan rok 
nya dari debu. Gilang itu mengulurkan tangannya untuk 
membantu. Adel pun menerimanya. 


"Lo mau pulang kan?" Tanya Gilang. Adel hanya 
mengangguk canggung. "Bareng sama gue aja gimana?" 


Adel mendongak dengan tatapan bingung dan senang. 
"Emangnya boleh?" 


Gilang terkekeh lalu mencubit kedua pipi Adel. "Lo tuh 
masih sama ya, gemesin. Ya boleh lah" 


Pipi Adel seketika memerah. Lalu mengangguk kecil. 
Keduanya berjalan berdampingan. Adel selalu menunduk 
hingga hampir terjatuh karena tidak melihat ada batu. 


"Pelan pelan makanya, kepalanya diangkat jangan nunduk 
terus. Percuma dong punya wajah cantik, gue gak boleh liat" 


"Ap paan sii ih" 
"Nih helmnya, mau dipakein apa pake sendiri?" 


Adel menerima helm itu yang memasangnya dikepalanya. 
Tapi ia merasa kesulitan saat mengaitkan pengamanannya. 
Lagi lagi membuat orang didepannya terkekeh geli. 


"Belom bisa make jangan sok sok an, haha. Sini gue pakein" 
Gilang mendekat lalu memasang kaitan pengamannya. 


Adel terdiam sejenak memandang wajah orang didepannya 
dengan pandangan berbeda. la tersadar tatkala ada getokan 
diatas helmnya. 


"Jangan ngelamun, buruan naik" Adel berhasil naik 
walaupun dengan sedikit susah. Lalu ia berpegangan di tas 
Gilang. 


Dari arah lain, seseorang memandangi keduanya sambil 
berdecak. 


"Makanya kalo suka tuh bilang! Jangan cuma ngajak ribut 
mulu" ujar Aldy. 


"Gue nggak suka njir sama si Adel" 


"Terus, lo suka nya sama Gilang. Gitu? Tanya Aldy 
memincingkan matanya curiga. Jangan sampai sahabatnya 
ini belok. 


"Gue masih waras, babi lo" decak Arga kesal lalu 
meninggalkan Aldy dibelakangnya. Keduanya memang 
masih berada disekolah karena ada jadwal piket. Sebagai 
siswa yang baik, jadi mereka melaksanakannya. 


Aldy berjalan cepat, mengimbangi langkah Arga. Dirinya 
sesekali terkekeh kecil. Sahabatnya itu dari dulu memang, 
gengsinya selalu tinggi. 


"Mau kemana lo!" Ujar Aldy saat melihat Arga malah 
membelokan dirinya ke toilet. 


Arga membalikan badannya untuk menghadap Aldy. "Ya 
mau pulang lah" 


"Salah jalan. Makanya kalo lagi jalan jangan sambil 
ngelamun. Gobelog sia" Arga seketika meringis malu. Lalu ia 
menghampiri Aldy yang sudah berada diparkiran. 


"Gue balik ya" ucap Aldy yang sudah memasang helm, dan 
sedang menyalakan motor. 


"Tungguin dong. Masa kembarannya jeon jungkook 
ditinggal" balas Arga yang sedang memasang helm 
dikepalanya. 


Setelah siap barulah keduanya menyalakan mesin 
motornya. Meninggalkan pekarangan sekolah yang sudah 
sepi. 


"Thanks ya Lang" ucap Adel. Gilang hanya tersenyum. "Lo 
mau mampir?" 


"Enggak, lain kali aja" ucap Gilang setelah melihat jam di 
arlojinya. Adel hanya mengangguk. 


"Gue balik ya Del" 


"Hati hati ya" ucap Adel sambil melambaikan tangannya. 
Setelah pandangan Gilang tak terlihat, ia masuk ke dalam 
rumahnya. 


"Huuh, jantung gue..." Gumam Adel memegangi daerah 
jantungnya. Sejak tadi jantungnya itu berdetak cepat. 
Senyuman masih menghiasi wajahnya. Sesampainya 
dikamar, ia berganti baju. Lalu kembali turun kebawah. 


"Bunda belum pulang, Bi?" Tanya Adel sembari menuruni 
anak tangganya. 


Bi Santi yang sedang mengelapi meja makan pun 
mendongak, "Belum, Non" 


Adel mendekus pelan, lalu ia berjalan mengambil apel hijau 
diatas meja dan menggigitnya. 


KKK 


"Jingan! Ngapa gue nyesek liatnya. Ah anjing!" 
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12 KABAR BAIK 
"Leon, sini sama kakak" Zella memanggil adiknya. 


Leon pun langsung menoleh dan berjalan menghampiri 
kakaknya itu, ditangannya menenteng mobil mobilan. Zella 
mendudukan Leon di pangkuannya sambil menonton 
televisi acara kartun. 


"Apa?" Tanya Leon mengadahkan kepalanya menatap Zella. 


Zella menunduk mengecup kedua pipi Leon gemas. "Enggak 
papa, hehe" 


Leon mendekus pelan. "Yon mau main" 


"Mainnya sama kakak dong, masa Kak Zella gak di ajak 
main" ucap Zella dengan wajah cemberut sedih. 


Merasa bersalah karena membuat sang kakak sedih, 
akhirnya Leon mengangguk. "Yok, main ini" sambil 
mengangkat mobilannya. 


Zella terkekeh, lalu berpindah posisi duduk yang tadinya di 
sofa menjadi diatas karpet lesehan. "Kakak yang mana nih 
mobilnya?" 


Leon mengetuk dagunya berfikir, "Nih" menyerahkan 
mobilan kecil berwarna merah. 


"Kok punya kakak kecil sih..." 


"Yon kan yang punya, jadi selah yon" sahutnya sambil 
menata balok kayu mainan untuk dijadikan sebuah 
bangunan. 


"Ah gak mau ah" ujar Zella pura pura kesal. la mengalihkan 
pandangannya dari Leon. 


Leon pun mendongak, wajahnya ikut sedih. Dengan sedikit 
tak rela, ia menyerahkan mobilan besarnya pada Zella. 
"Inii..." Serahnya sambil menunduk. 


Zella ingin sekali tertawa dalam hatinya. Tapi ia tahan. 
"Kakak marah sama Leon" 


"Malah kok bilang bilang..." Cibir Leon. Zella membulatkan 
matanya tak percaya, dari mana bocah kencur ini belajar 
seperti itu. 


"Heh! Di ajarin siapa kayak gitu. Gak boleh, jangan suka 
nyinyir" 


Leon memajukan bibir bawahnya. "Diajalin sama Alga" 


"Kak, Leon. Gak sopan ih panggil orang yang lebih tua pake 
nama" peringat Zella. "Udah sana tidur, ini udah malem. 
Nanti mamah ke enakan lagi berduaan sama papah di 
kamar" 


Leon memiringkan kepalanya sambil menggaruk pipi 
gembulnya,tak paham. "Belduaan itu apa?" 


Seketika Zella merutuki mulutnya sendiri yang asal ceplas 
ceplos tak tau keadaan. "Bukan apa apa. Udah yuk" 


Setelah membereskan mainan Leon dan mematikan televisi. 
Zella menggendong Leon seperti koala. Dengan mata yang 
sudah sedikit mengantuk, Leon menyandarkan kepalanya 
pada bahu Zella. Sementara gadis itu mengusap punggung 
Leon, membuat sang empu nyaman. 


"Mah..." 


Tok 
Tok 
Tok 


"Ini Leon udah tidur" dari dalam sana, Asyila menyahuti. 
Lalu berjalan membukakan pintu untuk anaknya. 


Zella memincingkan matanya curiga, melihat rambut 
Mamahnya yang acakan, kancingnya pun terbuka satu. 
Kemudian Angga datang dari arah belakang Asyila. 


"Nih" Zella menyerahkan Leon pada Mamahnya. 


"Oh ya. Kalian jangan buat adek lagi buat Zella! Awas aja, 
Pah inget" ancam Zella menatap keduanya tajam. 


Dalam hati Angga cekikikan. 'Mana sempat..' 
"Buruan masuk, Pah" 


Keesokan paginya, Zella bangun pagi untuk berangkat ke 
sekolah. la menuruni tangga lalu mencomot roti selai nya. 
Asyila yang melihatnya pun berdecak sambil 
menggelengkan kepalanya. 


"Kebiasaan banget" 


Zella menyengir tak jelas, setelah selesai memakan rotinya, 
ia meminum segelas susu putih. "Mah, Pah. Zella sekolah 
dulu ya" 


Zella bangkit, menyalimi punggung tangan kedua 
orangtuanya. 


"Sekolah yang bener, jangan pacaran terus" sindir Angga 
yang sedang membaca koran, sesekali menyeruput teh 


hangatnya. 

Zella memutar matanya malas, "Iyain biar cepet" 
"Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam, hati hati" 


Devano semalam mengabari akan menjemputnya pagi, jadi 
Zella harus cepat cepat bersiap. Saat tiba didepan pagar, ia 
melihat Devano yang duduk diatas motornya sambil 
memainkan ponsel. 


"Ehem" Zella berdehem. Devano mendongak, ia tersenyum 
manis lalu menyerahkan helm pada Zella. Gadis itu 
menerimanya lalu memasangkannya ke kepala. 


Devano mengulurkan tangannya untuk membantu Zella 
naik ke motor. Setelah merasa siap, Devano menyalakan 
motornya. 


"Eh Dev, tugas kamu udah?" Tanya Zella sedikit keras, 
sambil merapatkan tubuhnya ke Devano. 


Devano mengangguk singkat. Zella dibelakang tersenyum 
penuh arti, lalu mengeratkan pelukannya dipinggang 
Devano. "Aku pinjem ya" 


"Kamu belum?" 

Zella menggeleng pelan. "Belum" 

"Kok semalem nggak bilang? Kan biar aku kerjain" 
"Aku lupa" ujar Zella. 


Motor Devano sudah terparkir di parkiran sekolah. la 
membantu Zella melepas helmnya, dan membantu 


membenarkan rambut Zella yang sedikit acakan akibat 
terkena angin. 


"Nanti biar aku aja yang nulis, kamu duduk diem" Sudah 
biasa bagi Zella, jika ia lupa mengerjakan tugasnya pasti 
Devano yang turun tangan. la kadang merasa tak enak hati. 


"Aku aja gak papa" Devano langsung memberikan tatapan 
tajamnya. Membuat Zella kicep. 


Keduanya berjalan berdampingan, Devano menautkan 
jemarinya pada jemari Zella. Banyak pasang mata yang 
menatapnya dengan pandangan iri, kagum, dan benci. 


Setelah sampai dikelas, keduanya duduk dibangku masing- 
masing. Devano menyodorkan tangannya. Zella yang masih 
bingung pun mengadahkan kepalanya. 


"Buku kamu" Zella membuka tasnya lalu menyerahkan buku 
tugasnya pada Devano. Devano menerimanya, lalu mulai 
mengerjakan. 


"Aduh si ibu sama bapak, pagi pagi udah bucin" celetuk 
Adel dari arah pintu kelas. 


Zella memutar matanya malas, "Berisik. Oh ya dua curut lo 
kemana?" 


"Oh, au deh. Zel Zel, gue ada kabar baik" ujar Adel girang. 
Zella yang memang dasarnya kepo pun menyahut. 


"Apa? Apa?" 


"Aaa kemaren gue pulang dianter Gilang dong" Adel 
membayangkan saat itu dengan muka berseri-seri. 


Zella mengerutkan dahinya. "Bukannya dia udah ada 
cewek? Kok pulang sama lo?" 


Adel yang tadinya membayangkan wajah Gilang pun buyar. 
la menoleh ke arah Zella. "Mungkin masih cantik gue, 
montok an gue" ujar Adel membanggakan diri. 


"Awas lo jadi pelakor, gue gak mau punya temen pelakor' 
"Sembarang banget kalo ngomong" 


"Yang, nih tugasnya udah" Zella menengok ke belakang 
sambil tersenyum. 


"Makasih sekaligus maaf" ucap Zella. 
"Sama sama. Maaf? Buat apa?" Devano bertanya. 
"Udah repotin kamu" 


"INTAN! LO MAU KACANG GAK?" Ujar Adel, sedikit 
menyindir. 


Zella menatap Adel sengit. Selepasnya Arga dan Aldy 
masuk. Mereka seperti upin dan ipin yang kemanapun 
berdua. 


Arga menarik kursinya kasar lalu duduk. Sedangkan Aldy 
masa bodo. Devano yang tak sedikit paham pun menaikan 
alisnya. Aldy melirikan matanya ke arah Adel. Devano 
langsung manggut-manggut mengerti. 


"Kenapa lo Ar?" Tanya Adel. 
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13 GANTI BARENG AJA 


"Hai Del" sapa Gilang. Saat ini mereka sedang makan 
dikantin. 


Adel mengadah menatap Gilang sambil tersenyum manis. 
"Hai" 


"Boleh gabung?" 


Adel mengangguk antusias. "Boleh kok" Gilang 
membalasnya dengan senyuman lalu duduk disamping 
gadis itu. Sementara seseorang diantara mereka melirik 
Gilang sinis. Aldy memperhatikan perubahan raut wajah 
Arga setelah datangnya Gilang. 


la menepuk bahu pria itu sambil tersenyum mengejek. 
"Santai, lo belum berhak" Arga melirik Aldy lalu mendengus 
pelan. 


"Eh Lang, lo katanya udah ada cewek. Mana?" Tanya Zella, 
sejak tadi suasananya begitu awkward. 


Devano menatap Zella tajam. Sedangkan gadis itu hanya 
acuh. 


"Gue udah putus sama dia" ucap Gilang. 


Mendengar itu hati Adel berbunga. la tampak sangat senang 
sekarang. "Kenapa?" Tanya gadis itu. 


Gilang menatap kearah manik mata gadis disebelahnya. 
"Karena hati gue udah ada yang milikin" 


Seketika Adel sedih. Dia pikir, ia bisa balikan dengan Gilang. 
Tapi ternyata tidak. la tersenyum masam. "O-oh, siapa?" 


"Cewek lucu, cantik. Disebelah gue sekarang" Pipi Adel 
memanas, Gilang berucap seperti itu sambil memandang 
matanya lekat. 


"Ih apaan sih.." Adel menabok lengan Gilang. Membuat 
lelaki itu tertawa. 


Arga merasa muak melihat pemandangan yang buruk 
didepannya. Ia bangkit kemudian pergi, meninggalkan 
selembar uang lima puluh ribuan. Semua memandang 
dengan tatapan bingung, kecuali Aldy dan Devano yang 
tersenyum tengil. 


"Dia kenapa?" Tanya Adel, bingung. 


Aldy menjawabnya dengan cekikikan. "Biasa, lagi kebakaran 
jenggot" 


Raut muka mereka- kecuali Aldy dan Devano, bertambah 
bingung. "Abisin makanannya Zel, jangan bengong gitu" 


"Eh, iya" Zella memakan makanannya, pikirannya masih 
tertuju pada Arga. Tidak biasanya Arga yang petakilan 
menjadi diam, tadi. Masa iya Arga suka sama Adel? Kan gak 
mungkin. Secara keduanya jika sudah bertemu tak pernah 
akur, bagaikan kucing dengan anjing. 


"Dev, kamu tau gak Arga itu kenapa? Kok dia aneh banget 
dari pagi" ujar Zella sambil memasangkan helm 
dikepalanya. Sementara Devano memasukan kunci kedalam 
lobangnya. 


"Cemburu dia" Devano menyahut. 


"Cemburu? Sama siapa?" Tanya Zella, ia memegang bahu 
Devano sebagai bantuan naik ke atas motor. 


Devano menarik lengan Zella agar memeluk pinggangnya. 
"Cemburu sama Gilang" 


Zella menarik tangan kanannya, lalu menabok bahu bahu 
pria itu. "Sembarang, emangnya dia udah belok apa" 


"Maksud aku, dia gak suka liat Adel deket deket Gilang. 
Sayaaang" Devano berucap sambil menatap Zella 
dibelakang melalui kaca spion. 


"Oh, makanya kalo ngomong yang jelas. Jangan terlalu irit 
dong" cetus Zella lalu kembali memeluk pinggang Devano. 
Lelaki itu menyalakan mesin motornya, lalu melajukan nya 
meninggalkan pekarangan sekolah. 


"Udah lama nggak ke apart, mau kesana?" Tanya Devano 
agak keras. Zella mengangguk, ia menyandarkan kepalanya 
pada bahu kokoh kekasihnya. 


Sesampainya di apartemen Devano, Zella langsung turun 
dan berjalan ke arah pintu. la menekan beberapa tombol 
sandi, pembuka pintu. 


Sedangkan Devano membenarkan tatanan rambutnya di 
Kaca spion menggunakan jari tangannya. Setelah itu, ia 
berjalan menghampiri kekasihnya. 


Zella langsung merebahkan dirinya di sofa panjang, 
mengambil nafas dalam, lalu membuangnya lewat mulut. 
Devano yang melihat itu tersenyum tipis, ia menghampiri 
gadisnya. Devano duduk, lalu mengangkat kepala Zella ke 
pahanya- sebagai bantalan. 


la mengusap rambut gadisnya pelan. Zella memejamkan 
mata menikmati usapan tangan Devano. 


"Ganti baju dulu, baju kamu disini kan ada" ucap Devano, 
pelan. Sambil menundukkan kepalanya. 


Zella membuka matanya, ia melihat Devano dari bawah 
bahkan lebih tampan. Lelaki itu memang sempurna, seperti 
dibuat dengan khusus. 


"Iya, aku ke atas dulu ya" ucap Zella, kemudian bangkit. 
Baru satu langkah ia berjalan, suara Devano membuatnya 
berhenti lalu segera mencari benda untuk dilemparkan ke 
kepalanya. 


"Ganti barengan aja yuk" ajak Devano tersenyum mesum. 
Tak lama setelah itu buku tebal hampir mengenai 
kepalanya. Untung ia dapat menghindar. 


Hal itu membuat Zella kesal. Lalu meninggalkan Devano. 
"DASAR MESUM" pekik Zella dari atas. 


Lelaki itu hanya tertawa geli. Sangat menggemaskan, saat 
Zella sedang kesal. Pipinya yang di gembungkan dan bibir 
manyun kebawah. Membayangkan itu saja membuat 
Devano bahagia. la berjanji akan selalu melindungi 
gadisnya, tak ada yang boleh memiliki Zella selain dirinya, 
keluarganya terkecuali. Siapapun yang ingin merebut 
gadisnya darinya, maka orang itu siap bertemu malaikat 
pencabut nyawa di detik itu juga. 


Bukan obsesi semata, tapi ia benar - benar mencintai gadis 
yang sekarang menyandang gelar sebagai kekasihnya yang 
sebentar lagi akan menjadi seorang istri seorang Devano 
Alexander Gramantha! Camkan itu. Zella Lavenia 
Gramantha. la membayangkan mempunyai keluarga 
sederhana dengan anak - anaknya kelas. Menjadi seorang 
ayah dan suami. 


"Sana gantian, aku mau ngabarin Mamah dulu" ucapan 
Zella membuyarkan lamunan indah Devano. Lelaki itu 
berjalan menghampiri gadisnya mengecup sekilas bibir 
Zella, lalu pergi ke kamar sambil terus tersenyum manis. 


Tubuh Zella membatu sebentar, ia masih cukup terkejut atas 
kelakuan Devano yang tiba - tiba. Memang ini bukan yang 
pertama, tapi tetap saja ia merasa malu. Zella memegangi 
dadanya yang memburu. Jantungnya ia rasa tidak sehat. 
Berpacu dengan sangat cepat, pipinya memerah seperti 
kepiting rebus, dengan senyum mengembang. 


"Devano kampret, selalu bikin gue jatuh. Aaa Mah, anakmu 
gak kuat' gumam Zella girang. Ia melompat lompat 
sebentar, setelah sadar ia berjalan ke dapur untuk mencari 
bahan makanan. 


"Kosong semua sih, apa masak mie aja ya" ujar Zella sambil 
membuka rak atas yang berisi mie instan. 


"Kamu ngapain sayang?" Tanya Devano yang baru saja 
turun. la memakai kaos hitam polos, dengan celana pendek 
hitam. 


Zella menengok kebelakang. "Mau masak mie" 


"Jangan makan mie terus, mending delivery aja. Sini" 


TO BE CONTINUE 


HAI SEMUA!! APA KABAR? MENURUT KALIAN PART 
KALI INI GIMANAAA? 


BURUAN DIKOMEN YA 
JANGAN LUPA FOLLOW IG DIBAWAH INI 


ntsyp03// posessive.devanoļ/ dvno.grmntj/ zelllaveniaļ| 
argajordan65||/ aldy.hrmnsyhļ/ adl.anastasia 


VOTE YUK!! BIAR RAJIN UPDATE 


14 HAPPY NEW YEAR 


Sore ini keduanya sedang bersantai menonton serial drama. 
Ralat, bukan keduanya melainkan hanya Zella. Karena 
Devano sibuk memperhatikan gadis disampingnya itu, 
kadang menangis kadang loncat - loncat saking senangnya. 
la rasa, dirinya perlu membuang semua ini. Karena itu 
membuat gadisnya mengabaikannya. 


Click 


Siaran drama dilayar televisi besar itu dimatikan. Membuat 
Zella menengok ke arah Devano, dan menatap lelaki itu 
kesal. 


"Kok dimatiin siiii" dengus Zella, cemberut. 


Devano hanya diam sambil menatap Zella, flat. Zella yakin 
pasti lelaki itu sedang marah, makanya hanya diam. Zella 
mendekat kea arah Devano. Lalu memeluk lelaki itu erat. 
Kepalanya mendusel di dada bidang Devano. Lelaki itu 
mendekap Zella dengan erat, ia menundukkan kepalanya 
mengecupi pucuk kepala Zella. Menghirup aroma manis 
strawberry dirambut gadisnya yang membuatnya nyaman. 


"Kenapa dimatiin..." Tanya Zella dengan pelan. Tangan 
Devano mengusap rambut Zella. 


"Kamu cuekin aku, rasanya aku pengen bakar tv nya tau 
gak?" 


Kepala Zella sedikit mengadah, ia mengecup rahang tegas 
Devano. "Iya, maaf yaa" Devano masih diam. 


"Sayaaaang" 


Devano menundukkan kepalanya ketika Zella 
memanggilnya sayang. la sudah menebak pasti gadisnya 
akan meminta sesuatu. Didekapannya Zella tersenyum 
semanis mungkin. 


"Gak terasa ya nanti malem udah ganti tahun aja" Alis 
Devano terangkat sebelah. 


"Terus?" 


Zella berdecak kesal. Dasar gak pernah peka. la memukul 
dada bidang Devano. "Ya aku pengen gitu ke alun - alun, 
kamu mau kan temenin aku?" Tanya Zella dengan muka 
imutnya. 


Devano menghela nafas pelan, ia mengangguk pasrah. 
Setelah itu Zella kembali memeluk Devano erat. 


"Tapi emangnya boleh keluar ya? Kan banyak virus" ucap 
Devano membuat Zella mengendurkan pelukannya. 


"Yaaah, terus gimana dong. Masa malem tahun baru gak 
ngapa - ngapain" sedih Zella. 


Devano meraup muka Zella dengan kedua telapak 
tangannya. "Mukanya gak usah sedih gitu, jelek tau gak" 


"Bau jengkol ih" Zella menyingkirkan tangan Devano lalu 
menjauhkan duduknya dari cowok itu. 


"Sembarang, aku gak pernah makan itu" elak Devano. Jujur 
saja, ia memang tak pernah memakan jenis seperti itu. 
Menurutnya baunya tidak begitu sedap. 


"Boong nih" ujar Zella menunjuk nunjuk Devano dengan 
jarinya. Matanya menelisik curiga dan alis menyatu. 


"Seriusaann" ucap Devano. "Sebagai ganti gak ke alun - 
alun, gimana kita bakaran aja? Nanti ajak Arga, Aldy, sama 
Adel. Kita bakaran dibelakang rumah aku" 


Zella mengangguk antusias, ia tersenyum lebar 
mendengarnya. "Boleh, ide bagus itu. Mau bakar apa? 
Mantan?" 


Devano pun ikut tersenyum, ia mengacak rambut Zella 
sebentar. Lalu menarik gadis itu ke dekapannya lagi. 


Malam harinya, semua sudah berkumpul dihalaman 
belakang rumah Bramastya- ayah dari Devano. 


"Aldy, bantuin gue sini!" Pekik Arga yang sedang mengipasi 
ikan yang sedang ia bakar. Aldy yang sedang minum 
terbatuk. 


"Uhuk-uhuk, IYA BENTAAR" teriak Aldy. Devano tang berada 
disebelahnya pun langsung menggeplak tengkuk Aldy agak 
keras membuat cowok itu meringis. "Sakit Dev..." Dengan 
muka . 


"Najis gue. Lo gak usah teriak teriak, ini bukan hutan" desis 
Devano. Tak lama terdengar suara pekikan lagi. Aldy bersiap 
mencopot sandalnya dan melemparkannya pada kepala 
Arga. Tapi tak jadi, sayang.. sandalnya kan mahal. 


"IYAAAAA" Sebelum terkena amukan Devano, ia langsung 
lari terbirit - birit setelah berteriak tadi. 


"Sabar njing! Gue tadi jadi kena tampol sama Devano gara - 
gara Lu" Aldy mendudukkan bokongnya dikursi pendek 
samping Arga. Lalu merebut kipas itu dengan kasar, 
membuat Arga mengumpat dalam hati. Beberapa detik 
terjadi keheningan diantara keduanya. Aldy menoleh ka 
arah Arga, cowok itu sedang mengamati Adel di pojokan 


duduk bersama Zella sambil tersenyum sendiri mengamati 
ponselnya. 


"Kenape Lu, heh?" Tanya Aldy, tangannya masih mengipasi 
ikan itu. 


Arga terkejut, refleks ia memukul lengan Aldy keras. 
"Kampret lu ngagetin" 


"Sakit nyet!" Ringis Aldy mengusap lengannya. "Ngapain lo 
ngeliantin si Adel terus, sampe ngelamun lagi. Mau 
kerasukan mbak gaun estetik, heh?" 


"Amit -amit" Arga mengetuk dahinya beberapa kali. 


"Sana samperin, belajar pdkt. Jangan berantem terus" saran 
Aldy, cowok itu sesekali membalikkan ikan yang ia bakar. 


"Gue takut Al" ucap Arga. 


Aldy menengok ke arah Arga. la menghela nafasnya pelan. 
"Takut sama apa? Takut gak diterima? Nyoba aja belum. Lo 
jadi orang harus optimis. Jangan ngeluh terus" 


Arga berusaha menahan tawanya agar tidak merusak 
suasana. Tapi ia tidak bisa, seketika tawanya meledak 
membuat Aldy bingung. "Bwahahaha, anjir lo dapet kata 
puitis dari mana? Tumbenan banget hahaha yaalloh gak 
kuat gue" 


"Ck! Serah lo dah. Lagi serius malah bercanda" kesal Aldy 
lalu memindahkan ikan itu ke piring besar, dan ia bangkit 
meninggalkan Arga. 


Tawanya terhenti, ia termenung sebentar. Perkataan Aldy 
tadi ada benarnya. Ia juga belum mencoba kenapa harus 


bilang gagal? Senyum manis terpatri diwajahnya. la bangkit 
menyusul Aldy. 


KKK 


"Sini aku pisahin tulangnya" Devano mengambil ikan Zella, 
memisahkan daging dengan tulang agar gadis itu tak 
kesusahan memakannya. 


"Gimana?" Tanya Aldy lirih, kepada Arga disebelahnya yang 
sedang menoel sambal tomat. 


"Tunggu aja" Arga mendekat ke arah Adel. Gadis itu sedari 
tadi masih sibuk memisahkan tulang ikan. Arga mengambil 
alih piring yang berisi ikan milik Adel. Tangannya 
memisahkan antara tulang dengan daging ikan itu. Adel, 
gadis itu memasang raut wajah terkejut juga bingung. 
Terkejut karena piring ikannya ditarik tiba - tiba, dan 
bingung karena sikap Arga yang tidak biasanya. 


"Tumbenan lo baik ke gue" ucap Adel. Arga memandang 
Adel sekilas, lalu melanjutkan aktifitasnya. 


"Pede banget lo. Orang ini buat gue kok" Cowok itu 
memakan ikan milik Adel. Membuat sang empunya marah. 
Padahal tadi niatnya ingin berterimakasih pada cowok itu. 
Tapi niatnya terkubur tatkala sikap Arga yang kembali 
semula. Pencari masalah dengannya. 


TO BE CONTINUE 


NUNJUKIN RASA SAYANG GAK HARUS DENGAN 
UNGKAPAN MANIS KAN? BISA SAJA DENGAN ME MBUAT 
KESAL, AGAR DI NOTICE. SEPERTI YANG DILAKU KAN 
ARGA TADI. 


HAPPY NEW YEAR 2021 


HUHUU GAK TERASA UDAH TAHUN BARU, KALO LIAT 
2020 GAK ADA APA APA. ISINYA CUMA REBAHAN 
DOANG. 


SEMOGA DI TAHUN KALI INI SEMUANYA DAPAT 
KEMBALI NORMAL SEPERTI SEDIAKALA 


HARAPAN KALIAN DITAHUN 2021 INI, APA?? BOLEH 
DONG SHARING 


SEH AT SELALU YA 


SEMOGA CERITA INI BISA MENGHIBUR KALIAN SEMUA 
SAMPAI TAMAT 


BUAT YANG JOMBLO, DIRU MAH AJA 
*edit: gue jg jomblo 
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VOTE AND KOMEN TETEP JALAN YAA SAYYY 


15 TEMAN BARU LEON 


"Del Adel! Tunggu bentar' pekik Gilang memanggil Adel. la 
melihat Adel yang sedang berjalan pulang dari warung. 


Refleks gadis itu menghentikan langkahnya. Lalu 
membalikkan badannya ke belakang. Gilang menghampiri 
Adel dengan sedikit berlari. 


"Ada apa?" 


"Kamu habis ngapain?" Tanya Gilang. Adel menunjukkan 
tentengan belanjaannya. Gilang yang mengerti hanya 
manggut-manggut. 


"Ntar malem kamu ada acara?" Adel berpikir sejenak, 
kemudian menggeleng. 


"Mau nggak ntar malem main?" 


"Nggak!" Bukan. Bukan Adel yang menjawab melainkan 
seseorang dibelakangnya. Keduanya menoleh ke orang itu. 
Adel sedikit terkejut saat mengetahui. Sedangkan Gilang 
tersenyum miring. 


"Arga!? Kok lo bisa disini?" Kaget Adel. Arga melirik gadis itu 
sebentar tanpa menjawab pertanyaannya. 


"Heh, gue itu tanya Adel. Bukan lo" cetus Gilang. 
Memandang sengit ke arah Arga. 


"Ya terserah gue dong" balas Arga santai. 


"Emang lo siapanya Adel, sampe berhak larang dia! Cuma 
temen kan!" Ucap Gilang, menekan kata teman. Hal itu 
membuat Arga terdiam. Ia terus mencari akal. 


"Ck, Ck, Ck! Lo belum tau gue siapanya dia?" Ujar Arga, ia 
tersenyum remeh ke arah Gilang. Lelaki itu menarik 
pinggang Adel agar mendekat ke arahnya. Kemudian 
mencium kening gadis itu. 


"Dia cewek gue sekarang, asal lo tau" Tubuh Adel seperti 
membeku seketika. Ia masih belum mengerti apa ucapan 
Arga. Gadis itu masih terkejut karena Arga mencium 
keningnya didepan Gilang. 


Sedangkan Gilang, lelaki itu mengepalkan tangannya kuat. 
Wajahnya menahan marah. Matanya menatap Arga dengan 
tajamnya. Arga pun membalas tatapan tajam itu. Gilang 
maju selangkah mendekati keduanya. 


"Del, apa bener?" Tanyanya dengan nada pelan, namun 
penuh kilatan amarah. 


Adel yang baru tersadar pun mengerjabkan matanya 
berkali-kali. la memandangi wajah Arga dari bawah. Karena 
memang tingginya hanya sebatas dada lelaki itu. Kemudian 
menoleh ke arah Gilang. 


"A apa?" 


"Ngeyel banget sih lo, mending pergi deh" usir Arga kepada 
Gilang. Lelaki itu melirik Arga sinis, lalu pergi meninggalkan 
keduanya. 


"Ar ul 


"Ikut gue bentar" Arga langsung menarik pergelangan 
tangan Adel. Gadis itu hanya mengikuti. Dalam hatinya ia 
merasa bingung. Apa maksud dari perkataan Arga tadi? Dan 
kenapa cowok itu menciumnya? 


Mereka duduk di taman dekat rumah Adel. Lelaki itu 
mendudukan Adel disebelahnya. Menggenggam kedua 
tangan itu erat. Hal itu semakin membuat perasaan Adel 
bingung. 


"Lo mending jangan deket-deket Gilang deh, dia gak baik 
Del" ucap Arga mengawali pembicaraan. 


Kening Adel berkerut, "Gak baik gimana maksud lo? Terus 
maksud perkataan lo tadi sama cium gue itu apa?" 


"Dia sering ngelecehin perempuan, gue sering liat dia bolak 
balik club bahkan dia juga sering tidur bareng sama cewek" 
ujar Arga. "Dan untuk ucapan gue tadi, gue serius. Gue 
sebenernya udah suka sama lo dari lama, cuma gue takut 
buat ngungkapin. Jadi gimana?" Arga memandang teduh 
manik mata kecoklatan Adel. Gadis itu masih terdiam. la 
bingung harus menjawab apa. 


Jika boleh jujur, belakang ini ia sedikit menaruh rasa pada 
lelaki dihadapannya kini. la masih bimbang dengan hatinya 
sendiri. 


"Kalo lo belum bisa jawab gak papa, gue tunggu. Tapi gue 
minta tolong, setelah ini jangan ngejauh dari gue" ujar Arga. 
Kemudian mencium kedua punggung tangan Adel. 


"Kakak, Papah sama Mamah mau pergi sebentar. Kamu 
jagain adeknya ya" ujar Angga. Zella yang sedang 
menonton televisi refleks menengok ke arah Papahnya. 
"Mau kemana?" 


"Ke tempat temen Mamah" jawab Asyila, sambil 
membenarkan tas selempangnya. 


"Oke deh, sekarang Leon dimana?" 


"Itu dibelakang lagi mainan, di awasin ya. Takut nyebur ke 
kolam" ingat Asyila. Zella menyengir sembari memberi 
hormat. 


"Yaudah, Assalamualaikum" 


"Waalaikumsalam" Setelahnya Zella bangkit, mematikan 
televisi kemudian menghampiri adiknya yang berada di 
taman belakang. 


Zella melihat Leon yang asik bermain pasir sendiri. la 
berjalan menghampiri bocah itu lalu berjongkok 
dihadapannya. Leon yang merasa ada orang pun 
mengangkat dagunya. 


"Napain?" Tanya Leon pada Zella yang masih asik 
memperhatikannya. 


"Nggak" Bocah itu mengangguk sekilas, lalu melanjutkan 
mainannya. 


"Leon ngapain buat roti rotian gini? Banyak lagi" heran 
Zella, yang melihat Leon sedang membentuk roti ulang 
tahun dengan tanah. 


"Ini buat Shasa, kan bental lagi dia ulang tahun" 


"Emang Shasa berapa tahun?" Tanya Zella. Kepala Leon 
mengadah menatap Zella. 


“Empat tahun" jawabnya sambil menunjukkan 3 jarinya. 
Zella tertawa geli. Lalu membenarkan jari Leon dalam 
menghitung umur Shasa. 


Shanum Adeeva, lebih akrab dipanggil Shasa oleh Leon. 
Gadis kecil cantik yang beberapa Minggu ini baru saja 
pindah ke seberang rumahnya. Sesekali keduanya bermain 


bersama. Leon tampak senang jika dekat dengan Shasa. 
Mungkin saat ini gadis itu sedang pergi, jadi Leon bermain 
sendiri. 


"Ini baru empat" 


Leon hanya tertawa menanggapi kebodohannya. "Kak Dep 
mana?" 


"Kak Devano lagi dirumahnya" jawab Zella. Leon 
memurungkan raut wajahnya. 


"Kok sedih? Kan ada Kak Zel" ujar Zella. Gadis itu ikut 
bergabung di mainan Leon. Membuat bocah itu tersenyum 
senang. 


Drrtt.. Drrtt 


Zella menghentikan acara bermainnya, tangannya merogoh 
saku untuk mengambil ponselnya. Ternyata Devano. la 
menggeser tombol hijau, lalu menempelkan ponselnya ke 
arahku telinga. 


"Halo Zel, assalamualaikum" sapa Devano. 
"Iya, waalaikumsalam. Ada apa?" 


"Aku mau kerumah kamu, kamu mau titip apa?" Suara 
Devano terdengar ketelinga Leon yang tajam. Bocah itu 
langsung berteriak kegirangan karena Devano akan datang 
kerumahnya. 


"KAK DEP" 


Diseberang sana Devano terkekeh geli. Zella hanya 
menggelengkan kepalanya heran. Zella menghidupkan 
loudspeaker nya. 


"Leon mau makanan apa?" 


"Maltabak keju" pekik Leon girang. "Leon, ini kan siang, 
mana ada sayang" ucap Zella 


"Gak papa, Kamu mau apa Zell?" 


"Nggak usah. Kamu kesini dengan selamat aja aku udah 
bersyukur" 


"Love you.. Ya udah aku tutup ya" 


"Me too, iya" Devano mengakhiri panggilannya. Zella 
langsung memasukan ponselnya ke dalam saku. Sementara 
Leon tertawa riang. 


TO BE CONTINUE 

HAI!!! GIMANA SEKOLAH KALI INI?? 
MASIH DARING ATAU TATAP MUKA?? 
JANGAN LUPA VOMENT YA 


UDAH FOLLOW AKUN INI BELUM??? YANG BELUM 
LANGSUNG FOLLOW AJA 


BUBAYY SAYANG...LOVE YOU 


16 LO TUNGGU AJA 


Yang baca ini, boleh dong absen dari daerah mana 
aja???? 


Semangat buat nugasnya yaa 


Biar berkah, silahkan vote dulu!! Komen yang banyak 
ya 


HAPPY READING 


KKK 


S 


aat ini ketiganya Devano, Zella, dan Leon sedang menonton 
acara kartun upin ipin kesukaan Leon sambil menikmati 
makanan pemberian Devano. 


Leon tadi sangat senang tak kala Devano membawakan 
pesanannya. Devano tersenyum manis melihat tingkah 
Leon, yang menurutnya sangat menggemaskan. 


"Sini, Kak Zel elapin mulutnya" Leon mendekat ke arah 
Zella. Gadis itu mengambil sebuah tisu lalu mengelap sisa 
makanan di pinggiran bibir adiknya. 


"Lulusan besok kita nikah ya" celetuk Devano tiba - tiba 
membuat Zella refleks menghentikan gerakan tangannya. 
Lalu berbalik menatap lelaki itu. 


"Heh! Kuliah dulu, kerja yang bener. Baru nikah" cetus Zella 
sambil menabok lengan Devano. 


"Ngapain kuliah? Setelah lulus aku juga yang gantiin posisi 
Papi di perusahaan" Devano menyahut dengan santainya. 


Zella memutar matanya malas. "lyain aja, umur gak ada 
yang tau" 


Devano menyentil bibir Zella, membuat sang empu 
meringis. "Mulutnya dijaga" 


Gadis itu mendengus, pandangannya kembali ke layar. 
Menampilkan dua botak kembar yang sedang bermain 
dengan kawannya. 


"Semua mah bucin.. di ajak nongki alesannya lagi sama 
pacar, yang atu lagi pendekatan. Terus gue jomblo, ngapain 
dong" gerutu Aldy. Lelaki itu duduk di jendela sambil 
menyebat rokok. 


"Ada gak sih yang mau sama gue..." 


la membuka ponselnya. Mencoba menelpon Arga. Aldy 
mencari nama Arga di pencarian kontaknya. Berdering. 


"Halo sat! Apaan?" Tanya Arga, tidak santai. 
"Lo dimana njing. Ngapel mulu" 


Diseberang sana Arga terkekeh. "Siapa yang ngapel? Gue 
lagi nyantai dirumah" 


"Keluar yuk ah, boring gue dirumah" 
"Kuy lah, ajak Devano gak nih?" 
"Dia lagi ama ayang bebeb" 


"Oh, mau kemana emang?" 


"Kafe biasa ajalah" 
"Oke, jangan ngaret lo" 
"Hmm" 

Tut! 


Sambungan diputus sepihak oleh Aldy. Lelaki itu langsung 
bersiap, mengambil jaket kulitnya dan memakainya. Aldy 
mengambil kunci motor, lalu berjalan keluar kamar 
menuruni tangga. Dibawah ia melihat Mamahnya yang 
sedang duduk bersama sang Papah didepan televisi. 


Mamahnya menengok ke arah Aldy, lalu bertanya. "Mau 
kemana sayang?" 


Aldy memutar matanya malas. Kenapa harus ada kaya 
sayangnya sih. Dia kan sudah besar, bukan anak kecil lagi. 


"Mau keluar" 


"Keluar mana? Keluar dari KK?" Papahnya menyahut, sambil 
bergurau. 


"Au deh, kesel ngomong sama orang tua" 
"Dosa kamu" ujar Mamahnya. 


"Aldy keluar dulu, bye' Aldy langsung melangkahkan 
kakinya ke garasi, mengeluarkan motor ninja hitamnya. 
Sambil memakai helmnya. 


Mesin mulai bergetar, menandakan motor sudah menyala. Ia 
melajukan motornya memebelah jalanan ibu kota yang 
ramai. Ditengah perjalanannya, ia melihat seorang gadis 
yang hampir tertabrak. Aldy menghentikan motornya 
didepan gadis itu. 


Gadis itu sedikit terkejut saat sebuah motor berhenti tepat 
didepannya. Gadis itu mendongak menatap seseorang itu. 


Aldy perlahan membuka helmnya. la menengok kesamping, 
dimana gadis itu menatapnya balik. la turun dari motornya, 
menuntun gadis itu agar duduk. 


"Lo gak papa?" Tanya Aldy, menatap manik mata gadis itu. 


Gadis itu masih menatap Aldy, menggeleng pelan. Ia hanya 
masih sedikit shock. 


"Eh iya, nama gue Aldy. Nama lo siapa?" Aldy mengulurkan 
tangannya. Gadis itu menjabat tangan Aldy dengan gugup. 


"Le letta, itu nama gue" Keduanya saling melepas jabat 
tangan itu. Aldy tersenyum manis begitupun Letta. 


"Mau gue anter pulang?" Tanya Aldy, menawari. 


"Eh, gak usah gak papa. Rumahnya deket kok" jawab Letta, 
tak enak hati. 


"Udah gak papa, yuk" Aldy menarik lengan Letta. 
Memasangkan helm cadangannya pada Letta, ia pun sama. 
Membantu gadis itu naik ke atas motor. Setelahnya ia 
menyalakan mesin, dan melajukannya. 


"Btw, rumah lo mana?" Tanya Aldy agak keras. 


"Ada gang gede, masuk terus belok kanan" Aldy 
mengangguk. 


Sesampainya didepan rumah gadis itu, ia menghentikan 
motornya. Membuka kaca helmnya, rumah ini seperti tidak 
asing lagi baginya. la menengok ke arah Letta yang sedang 
turun dari motor. 


"Rumah lo?" Gadis itu menyerahkan helmnya pada Aldy 
sembari mengangguk. 


"Kecil ya?" Aldy terperangah mendengar perkataan gadis 
itu. Apa katanya? Kecil? Mungkin jika ia mengangguk, 
dirinya perlu periksa mata. 


"Engga, ini gede njir" Letta terkekeh kecil. Menurutnya Aldy 
itu lucu. 


Ponsel Aldy berdering, langsung saja dia menggeser tombol 
hijau. 


ul Apa" 


"Apa apa mbahmu! Gue udah nungguin dari tadi! Gobelog!" 
Seru Arga dari seberang sana. 


Aldy langsung menepuk helmnya, ia melupakan itu. "Sorry 
sorry, bentar gue kesana" 


Arga langsung mematikan sambungannya. Sedangkan Aldy 
langsung menengok ke arah Letta yang masih berdiri 
didepan gerbang. 


"Gue balik duluan ya, udah ditunggu temen" 


"Iya, maaf dan terimakasih ya" ucap Letta sambil tersenyum. 
Aldy membalas senyuman itu dengan manis, lalu 
membenarkan kaca helmnya. 


"Sialan lo! Gue udah lumutan nih liat" cetus Arga, kesal. 


"Gegayaan lumutan. Bangkotan kali ah. Sorry tadi ada 
masalah dikit" ucap Aldy yang baru saja sampai. Arga 
menatap Aldy sambil menyeruput jus nya. 


"Masalah apa?" 


"Tadi gue ketemu cewek yang hampir ketabrak, karena 
Kasihan ya gue anterin pulang. Tapi pas sampe depan 
rumahnya, kok kayak gak asing gue liat tu rumah" jelas 
Aldy, dengan wajah bingung. 


"Gak asing gimana maksud lo?" 


"Tau deh, pusing gue. Baru sampe udah ditanyain gituan" 
Arga langsung menoyor kening Aldy. 


"Kan lu sendiri yang cerita dodolll" Aldy hanya diam 
menghiraukan sambil memakan puding yang ia pesan. 


"Eh Al, gue udah ngungkapin perasaan gue ke Adel, tadi" 
ucap Arga. Aldy langsung mengadah menatap Arga. 


"Terus dia jawab apa?" 


"Dia belum jawab, tapi gue bilang kalo gue kasih waktu dia, 
dan gue bilang setelah ini jangan ngejauh" Raut wajah Arga 
menjadi murung. 


Aldy mengangguk paham. "Lo tunggu aja" 
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17 KENAPA KAMU JOMBLO 


Malamnya, setelah makan malam Letta bangkit dari 
duduknya dan melangkahkan kakinya hendak menuju 
kamar. 


"Letta" 


Letta refleks menghentikan langkahnya menuju kamar, ia 
membalikkan badan menghadap seorang lelaki jangkung 
dihadapannya. 


"Kenapa bang?" 
"Lo tadi siang abis dari mana, lama amat" 


"Dari indoapril tadi, gue tadi sempet hampir ketabrak motor, 
tau gak" ucap Letta. Pemuda dihadapannya langsung 
memeriksa tubuh gadis itu dengan khawatir. 


"Tapi lo gak papa kan?" 


Letta menggeleng. Pemuda itu menghembuskan nafas lega. 
"Terus lo pulang tadi sama siapa?" Sambil menurunkan 
tangannya. 


"Di anterin orang" jawab Letta. 
"Siapa? Cowok apa cewek?" 


Letta membuang nafas gusar, selalu saja seperti ini. "Cowok 
bang, tenang aja. Dia baik kok" 


"Jangan langsung nilai orang, kita gak tau dibelakang dia 
gimana" Letta mengangguk pasrah. 


"Gue mau ke atas dulu. Bye Bang Nat" ucap Letta sambil 
mengecup pipi kiri Abangnya. 


Pemuda itu hanya menggelengkan kepalanya sambil 
tersenyum. Walau diluar sana ia dikenal buruk, tapi ia 
sangat menyayangi adik satu-satunya itu. Kepergian sang 
ibu lah yang membuatnya down dan memulai hal hal buruk. 
Ayahnya menjadi seorang pemabuk semenjak mendiang 
ibunya pergi. 


Arga sedari tadi terus memandangi roomchatt nya dengan 
Adel. Lelaki itu duduk di balkon kamarnya sambil menikmati 
terpaan angin malam. la sudah mengirimkan beberapa 
pesan, tapi belum mendapatkan jawaban. 


Ting! 


Arga membuang nafasnya gusar. Ternyata dari grup kelas. Ia 
meletakan ponselnya sebentar lalu beranjak menuju kamar 
mandi. Selama Arga dikamar mandi, ada panggilan tak 
terjawab dari Adel juga beberapa pesan. 


Setelah kembali, lelaki itu mengambil ponselnya, ada 
beberapa notifikasi ditampilan depan. Raut wajahnya 
seketika berubah senang, saat melihat notif dari Adel. 
Dengan senang hati, ia membalasnya 


Adelia 
Maaf, tadi habis bantuin bunda beresin piring 


1 missed call 
Lo Ig ngpain? 


Lagi nungguin notifikasi dr lo 


Haha! Udh mkn blm? 
Udah, lo lg apa? 
Lgi chatting sama cogan nih, baik bgt Igi orangnya 


Arga yang merasa percaya diri pun senangnya bukan main. 
Itu berarti dia mendapatkan lampu hijau. Ia membalas 
pesan Adel dengan senyum mengembang. 


kak 
Jadi malu gue 

Heh! Siapa yg bilang kalo itu lo??? 
Emotnya napa hamidun ngab! 
Eh? Bukan gue? Trus saha dong? 
Sepupu cowok gue lah 

Aww jahat! Gasuka 

Najis anjir! 

Gimana jawaban kemaren? 

Hm, gue blm tau: | 

Oke, no problem 

Jgn tdr malem 

Iyaa, lo juga..gd night agaa 

Night 


KKK 


Arga memegangi dadanya yang berdebar. Apa tadi? Aga? 
Apa itu sebuah panggilan sayang dari Adel untuknya? 
Walaupun agak sedikit kecewa dengan jawaban Adel, tapi ia 
sangat yakin kalau Adel juga mencintainya. 


"Mih, kelulusan besok Vano mau tunangan sama Zella" ucap 
Devano. Andin yang sedang meminum air pun tersedak. 
Begitu juga dengan Bram yang sama terkejutnya. 


"Hah? Barusan kamu ngomong apa?" Tanya Andin, bisa saja 
tadi ia salah dengar. Devano memutar matanya malas. 


"Vano mau tunangan sama Zella, setelah lulus nanti" 


"Papih sih gak masalah, tapi emangnya dia mau?" Bram 
menyahuti. 


"Ya harus mau lah" ujar Devano. Andin menggelengkan 
kepalanya heran, ternyata kelakuan Devano 11 12 dengan 
Bram sewaktu muda dulu. 


"Kalo dia nggak mau gimana, sayang?" Tanya Andin dengan 
pelan. 


Devano beralih menatap ibunya. "Ya pokoknya harus, Vano 
gak mau nerima jenis penolakan apapun" ucapnya 
pundung. 


"Ngambekan" cibir Bram, mendapat cubitan diperut oleh 
istrinya dan tatapan tajam yang diberikan Devano. 


"Kamu juga sama aja kok" 


Bram menoleh kearah istri tercintanya. "Beda, yang. Kan 
dulu kita tunangan waktu kuliah trus jarak tiga bulan 


langsung nikah" 


Andin menggetok kening suaminya dengan sendok. "Yang 
yang yang, mbahmu itu!" 


Devano tertawa jahat menyaksikan Papihnya disiksa oleh 
Andin. 


"Aldy, kamu itu ganteng Iho..." Ucap Papahnya, sambil 
memotong steak. Aldy yang dipuji langsung 
membanggakan diri. 


"Iyalah, kan anak Papah" 


"tapi kenapa kamu jomblo?" Lanjut Papahnya. Seketika 
Aldy langsung terdiam, raut wajahnya berubah malas. 


"Ck! Kata kata Papah tuh ibarat lagu.. kua ajak kau 
melayang tinggi, dan ku hempaskan ke bumi. Sakit Pah" 
ucap Aldy sambil bernyanyi kecil. 


"Iya, Kamu kan udah kelas tiga bentar lagi kuliah. Masa 
belom dapet pacar" timpal sang Mamah. Aldy yang merasa 
tersudut pun menghembuskan nafasnya jengah. 


"Jodoh udah di atur sama yang di atas-" 


"Iya tau, tapi kamu juga harus berusaha lah. Jangan diem 
aja" sela Mamahnya. Dalam hati Aldy berdecak. 


'Udah Mah! Aldy udah usaha. Tapi gak ada yang mau" 
batinnya berteriak. 


"Jangan ngelamun" ujar Papahnya. Aldy yang sudah malas 
akhirnya memilih pergi menuju kamarnya. 


"Pacar terus pacar terus! Liat aja, kalo sekalinya gue dapet 
pacar. Bakal gue pamerin ke kakek tua itu" dengusnya 


sambil menutup pintu kamar. 


"Zell, Leon udah tidur?" Tanya Asyila yang baru saja 
menginjakkan kaki dirumah, bersama dengan Angga 
dibelakangnya. 


Zella mengangguk, kemudian menawari orangtuanya. 
"Mau Zella bikinin minum? Atau Bibi aja yang bikin?" 


"Kamu aja, tolong bikinin Papah teh anget ya. Anterin ke 
Kamar" ucap Angga. 


"Mamah mau apa?" 


"Nggak usah, ya udah kalo gitu kita ke atas dulu ya" ucap 
Asyila. 


"Iya, nanti Zella anterin" ucap Zella. 


Gadis itu melangkahkan kakinya menuju dapur, berniat 
membuatkan teh hangat untuk Papahnya. Setelah selesai, ia 
berjalan menaiki tangga. Mengetuk pintu itu beberapa kali. 


"Pah, ini teh nya" 


Asyila berjalan menuju arah pintu, membukakan pintu 
untuk putrinya. Ia tersenyum sambil menerima minuman 
itu. 


"Makasih ya sayang" Zella mengangguk tersenyum. 


"Kalo gitu Zella balik ke kamar ya, Good night Mah" Zella 
mencium pipi Asyila, lalu berbalik badan. Berjalan menuju 
kamarnya. 
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KK 

"Welcome back lagi bersama saya Arga, cowok terganteng 
sejagat raya" pekik Arga didepan kelasnya. Hari ini Sekolah 
Bakti Jaya kembali normal. 


"Pagi - pagi berisik banget sih lo" cetus Aldy yang berada 
dibelakangnya. Lelaki itu memandang malas Arga. 


Arga menoleh kebelakang dengan cengengesan. Lalu 
keduanya berjalan menuju tempat duduk. Baru 
mendudukan bokongnya dikursi, Arga sudah didatangi 
seorang cewek dengan wajah garang. 


Brak! 


"ARGA! Waktu itu lo belum lunasin kas lo yang nunggak! 
Sekarang mana!" Seru Gisel, sembari menggebrak meja. 


Arga meringis pelan, pagi - pagi sudah ditagih uang. 
"Anjing! Kaget gue. Lagian masih pagi tuh baiknya disapa. 
Lha ini, pagi pagi udah kayak rentenir nagih utang" 


"Ya lo kalo gak di tegasin lelet bayarnya. Kayak si Aldy 
dong" Orang yang disebutkan namanya itu tiba - tiba 
menegapkan duduknya sembari berdehem, membanggakan 
diri. 


Arga mendengus. Lalu mengeluarkan uang berwarna biru 
dan menyerahkannya pada Gisel. Gadis itu menerimanya 
dengan senyum merekah. 


"Gitu dong kan jadi clear. Lain kali jangan lelet ya. Oh iya, 
gue belum nyapa lo. Pagi Argaa" ucap Gisel lalu 
melenggang pergi. 


"Pigi Irgi, Pagi pagi bibirmu!" Cibirnya. 


Dibelakang, sudah ada Adel, Zella dan Devano tentunya 
yang sedari tadi menyaksikan perdebatan itu dengan 
terkekeh. 


"Ya lo main main sama si Gisel. Udah tau dia galak" celetuk 
Zella. 


Arga menoleh kebelakang. "Gue kan lagi boke" Lalu 
pandangnya tertuju pada Adel yang masih terkekeh. Ia pun 
ikut tersenyum. 


"Pagi Adelia" sapa Arga sambil tersenyum manis. 


Adel yang disapa refleks menundukan kepalanya, menjawab 
sapaan Arga dengan nada pelan. "Pagi juga" 


"Aga nya mana, masa gak ada sih" ucap Arga dengan nada 
menggoda. Kedua pipi Adel bersemu, ia malu sekarang. 


"Aga? Aga apaan tuh? Panggilan sayang?" Tanya Aldy. 


"Emang kalian udah pacaran?" Devano menyahut. 
Sedangkan Zella memandang semuanya dengan wajah 
bingung. 


"Wait, wait. Gue ketinggalan berita apa nih, kalian udah 
taken gitu?" 


"Udah" , "Belum" ucap keduanya kompak. Lalu saling 
pandang. 


Ketiganya pun memandang Arga, dan Adel bergantian. 
"Yang bener yang mana" 


"Belum sih, Adel nya belum jawab" ucap Arga dengan nada 
sedih. 


"Jawab dong Del, jangan digantung gitu. Udah kayak 
jemuran aja" ujar Zella. 


"Terima aja Del" Devano menyahut. 
"Iya Del, bener tuh" timpal Aldy. 


"Del, ikut gue bentar" Arga menarik lengan Adel untuk maju 
kedepan kelas. Gadis itu masih menunjukan wajah 
bingungnya. 


Arga menekuk satu kakinya sebagai tumpuan. Tangannya 
menggenggam kedua tangan Adel. Semua murid yang 
melihatnya menjadi baper. Bahkan ada yang menggigit 
kuku jarinya. 


Arga memandang lekat manik mata gadis dihadapannya. 
Sembari tersenyum tulus. "Del, gue gak mau basa basi lagi. 
So, Will you be mine, Adelia Anastasia?" 


Sekarang diperut gadis itu seperti ada banyak kupu-kupu 
yang berterbangan. Kedua pipinya bersemu. 


"TERIMA" 
"TERIMA" 
"TERIMA" 


Semua murid berteriak, menyahut agar Adel menerimanya. 
Dengan malu malu, gadis itu mengangguk-anggukkan 
kepalanya. 


"Yes, | will" 


Mendengar itu membuat Arga bangkit dan langsung 
memeluk Adel erat. Sambil menggumamkan kata 
terimakasih. Semua murid dikelas itu bersorak senang. 


Dibelakang sana, Zella menarik narik lengan baju Devano 
karena baper. Devano menoleh kesamping, lalu mengecup 
pucuk kepala gadisnya. 


Aldy hanya bisa meratapi nasibnya yang jomblo. "Gini amat 
gue, pengen uwwu uwwuan tapi gak punya pacar, sekalinya 
punya pacar gak bisa di ajak Uwwu" 


Sedangkan disekolah lain, lebih tepatnya Sekolah Garuda. 
Ada dua gadis yang sedang duduk santai dikantin, karena 
sudah selesai jam pembelajaran. 


"Let, Lo kenapa harus dikeluarin sih. Padahalkan mereka 
yang salah, beraninya sama adik kelas. Mending lo lapor 
abang lo aja biar mampus tu kakel" celetuk gadis ber 
nametag Jesslyn H. 


Letta selesai menyeruput jus nya, lalu menoleh kesamping. 
"Gue gak suka ada orang lain yang ikut campur masalah 
gue, gak terkecuali Bang Nata" 


Jeje menghela nafasnya pasrah, lalu kembali meminum 
jusnya. "Let, gue ikut lo pindah ya.." 


"Jangan, lo tetep disini aja" 


"Please Let. Gue males disini kalo gak ada lo" rengek Jeje 
dengan nada melasnya. 


Letta membuang nafasnya gusar, ia mengangguk samar 
membuat Jeje terpekik senang dan langsung memeluknya. 
Jeje melepaskan pelukannya dengan senyum merekah. 


"Makasih, sayang deh sama Letta" 
"Hemm" 


Pandangan Jeje terpusat pada gerombolan anak lelaki, yakni 
kakak kelasnya. Oh iya Jeje dan Letta ini masih kelas 
sebelas. Jeje menepuk bahu Letta agar gadis ity iku 
melihatnya. 


"Let, itu ada abang lo" 


Letta langsung menolehkan wajahnya. Ia melihat abangnya 
berjalan ke arahnya. 


"Bang" panggil Letta. Pemuda itu berjalan ke arah adiknya, 
diikuti temannya yang lain. 


Pemuda itu duduk didepan Letta. "Lo udah pesen?" 


Letta melirik pada minumannya, lalu pemuda itu terkekeh. 


"Dik, mata lo kek nya udah minus deh. Masa minuman 
segelas gede gitu gak liat" gurau temannya. 


"Cuma basa basi" sahutnya. Matanya kini tertuju pada adik 
cantiknya. "Let, gue dapet kabar katanya lo dikeluarin dari 
sini. Bener?" Dengan nada pelan, tapi mempunyai makna 
tersendiri. 


Letta meneguk salivanya kasar. la memandang arah lain, 
meminta bantuan tapi semua hanya acuh tak mau ikut 
campur dalam urusan saudara ini. 


"Be-bener' jawabnya dengan menunduk. 


"Kalo lagi diajak ngomong, tatap matanya. Gue gak pernah 
ngajarin lo buat nggak sopan kayak gini" 


Letta mendongak dengan perasaan takut, aura disekitarnya 
pun sudah berbeda. "Maaf" 


"Udah kali Dik, gak usah dimarahin. Lagian katanya nih, 
bukan Letta yang main duluan dia cuma membela diri" 
sahut teman satunya lagi, menyarankan. 


"Oke, gue gak akan marah. Tapi setidaknya kalo ada 
masalah kayak gini cerita sama gue, gue masih abang lo 
Let" 


Letta benar benar ketakutan kali ini. la meremas jemari 
tangannya untuk mengurangi ketakutannya. "Iya gue cuma 
gak mau ngerepotin orang lain. Gue mau nyelesain urusan 
gue sendiri Bang" 


"Gue minta maaf karena gak bilang sama lo" 


"Lo pindah ke mana?" 


"Bakti Jaya.." ucapnya. 


"Ngapain segala disana sih, kan disekolah lain bisa gak 
harus kesana. Lo tau kan sekolah kita sama sekolah itu 
saingan" 

"Gu-gue gak tau, gue juga pindahnya gak sendiri nanti 
sama Jeje, ya kan Je?" Ujar Letta, lalu menolehkan kepalanya 
ke arah Jeje yang sedang meminum. 


"Uhuk uhuk, Eh i-iya Bang. Nanti disana sama Jeje kok" 
sahut Jeje, tersenyum paksa. 


"Diky, kita laper ngab! Lo gak mesenin apa" sahut 
temannya. 


"Lo merintah gue?!" Dicky Ardiadinata, panggilan Diky dan 
kadang dipanggil Nata oleh Letta. Pemuda itu adalah Kakak 
dari Aletta Cristalyn. 


"Eh, kagak canda doang gue canda" 
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"Shasa, kita main yok" ajak Leon, siang ini keduanya sedang 
berada dihalaman depan rumah Leon. Shanum yang di ajak 
pun mengangguk antusias. 


"Ayok, kita main petak umpet aja gimana?" 


Leon tersenyum senang, ia mengangguk. "Boleh, aku yang 
jaga ya" 


Shanum mengangguk, sedangkan Leon langsung menutup 
matanya. Sementara gadis cantik itu bersembunyi, dan Leon 
mulai menghitung mundur. 


11 Li ma" 
ul Empat" 
"Tiga" 


Sementara gadis kecil itu masih kebingungan mencari 
tempat persembunyian. Matanya tak sengaja melihat tong 
sampah besar, ia berlari ke arah situ dan langsung 
berjongkok untuk bersembunyi. 


ul Dua" 


"Satu" ucap Leon. "SHASA UDAH BELOM?" Teriaknya. 
Shanum menjawab yang sedang bersembunyi itu 
menjawab. "UDAAH" 


Leon membuka matanya, ia melirik kanan dan kiri tak ada 
orang. Kakinya melangkah ke setiap arah. la bahkan 
membuka setiap batu dalam mencari Shanum. 


Shanum bilek: lu pikir gw apaan! 


"Sha, kamu dimana?" Leon melangkah mendekat ke arah 
tong besar itu. Shanum terkikik kecil. 


"Shasaa" Leon diam diam tersenyum penuh arti, ia akan 
mengagetkan Shasa kali ini. Leon berjalan mengendap - 
endap layaknya maling. 


"Kamu jago banget sih ngumpetnya" 
'Iya dong’ sahut Shanum, dalam hati. 


"DOLL, Shasa kena" kejut Leon, mengagetkan Shanum. 
Gadis itu tersentak hampir terjatuh dari jongkoknya. 


Leon tertawa lepas melihat itu, ia lalu mengulurkan 
tangannya membantu Shanum. 


"Kamu ngagetin tau" gerutu gadis kecil itu sambil menerima 
uluran tangan dari Leon. 


Leon masih terkekeh. "Iya maaf ya, ke lumah aku yuk. 
Mamah ada masak ayam" 


Gadis itu menatap meta Leon dengan binar, ia memang 
sangat suka ayam. "Benelan? Tapi nanti ngelepotin Tante 
Syila" lalu menekuk bibirnya. 


"Enggak, Mamah aku baik. Yuk" Shanum mengangguk 
kemudian Leon menggenggam tangan Shanum, 
membawanya masuk kedalam rumah. 


"Udah urus surat kepindahan?" Tanya Diki pada adiknya 
yang sibuk memainkan ponsel didepan televisi. 


Letta yang ditanya hanya bergumam. Tiba - tiba ponselnya 
melayang, karena di ambil alih oleh Diki. 


Pemuda itu membaca isi handphone adiknya, sedangkan 
Letta menggerutu kesal. "Bang, sini!" 


Merasa cukup, Diki mengembalikannya dengan senyum 
menggoda. 


"Ada yang nge dm tuh, siapa? Cowok lo? Cie" 


Letta membuang mukanya ke arah lain. "Bukan! Jadi gak 
usah kepo urusan gue" 


Diki duduk disebelah Letta masih dengan senyumnya. 
"Kenalin dong ke abang lo" 


Letta mengambil bantal kecil, lalu melemparnya tepat 
dimuka Abangnya. "Diluar aja sok cool, sok berani. Giliran 
dirumah cerewet banget, manja. Dasar aneh" 


"Gini gini juga gue abang lo" 


"Lo udah berhenti kan dari kerjaan gak jelas lo itu?" Tanya 
Letta, kali ini matanya menatap manik mata Diki serius. Itu, 
yang dimaksud Letta seperti Balap liar, bermain perempuan, 
dan lainnya. 


Ketika gadis itu memaksa dirinya berhenti, ia pun 
mengiyakan. Walau itu sangat berat. Dirinya akan mulai 
berubah sedikit sedikit, agar adiknya senang. 


"Udah, lo tenang aja" Letta tersenyum senang lalu memeluk 
Diki, pemuda itu membalas pelukan adiknya erat. Saat 
sedang asik berpelukan, pintu depan terbuka dengan kasar. 
Muncul pria setengah baya dengan jalan terseok-seok. 


Diki mengendurkan pelukannya, lalu bangkit diikuti Letta. 
Letta sedikit terkejut melihat keadaan Papahnya yang 
kacau, apa orang itu mabuk lagi? Tapi ini masih siang. 


"HEH ANAK SIALAN! SINI KAMU!" Pria setengah baya itu 
menunjuk ke arah Letta. Diki mengepalkan tangannya kuat, 
wajahnya sudah memerah menahan amarah. Bersiap 
membogem pria tua dihadapannya kini. 


"A apa Pah? An nak sialan?" Gagap Letta yang masih 
bingung. 


"KAMU ITU ANAK" 


"CUKUP!" bentak Diki memutuskan bentakan Papahnya. la 
menatap pria tua itu tajam. Melangkah pelan kedepan, Letta 
dibelakang sana masih memegangi ujung kaosnya sambil 
menggigit bibir bawahnya takut. 


"Anda bisa diam tidak!" gertak Diki penuh penekanan. la 
seolah lupa bahwa yang dihadapinya kini adalah ayahnya. 


"Jika Anda tidak bisa diam, lebih baik Anda keluar dari 
rumah ini. Sekarang!" sentak Diki. Ia bahkan sampai 
memejamkan matanya sambil menunjuk ke arah pintu. 


Letta mulai menitikkan air matanya, ia berjalan cepat ke 
arah Diki. Mencoba menyadarkan pemuda itu. Letta 
memegangi lengan Diki, hal itu membuat pemuda itu 
mengatur napasnya yang memburu. 


"Bang, tenang. Itu Papah Bang, sadar" lirih Letta, bibirnya 
berkedut menahan tangis. 


Perlahan Diki melepas tangan Letta yang memegang 
lengannya. Menatap mata orang didepannya. 


"Saya tidak ingin terjadi hal yang lebih dari ini, jadi saya 
mohon Anda keluar dan jangan sekalipun menginjakkan 
kaki dirumah ini!" Pinta Diki. 


"Gara - gara Kamu, anak saya jadi berani melawan saya. 
Dasar anak tidak tau diri!" Caci pria setengah baya itu pada 
Letta. 


"PERGI!!" semuanya sama-sama terkejut mendengar 
bentakan keras dari Diki. 


"Tunggu balas dendamku gadis sialan!" Ucap pria itu 
sebelum akhirnya pergi meninggalkan mereka. 


"Sayang, Kita ke rumahku ya" Devano melirik Zella dengan 
ekor matanya. Tidak ada sahutan karena gadis itu asik 
bermain handphone. Devano merebut handphone itu dari 
genggaman Zella, dan membuangnya ke tempat duduk 
belakang. 


Zella menatap ke arah Devano dengan wajah garang. 
"Kenapa di buang sih.." 


"Kamu asik sama handphone kamu, sampe aku nanya gak 
dijawab" 


Zella memutar matanya malas. "Tapi gak dibuang juga, 
untung gak jatoh kebawah" 


"Biarin" 
"Tadi kamu bilang apa?" 


"Ke rumah Mamih" ucap Devano dengan wajah datar. 
Seperti lelaki itu tengah kesal. 


ul Iya" 


Devano membelokan arah mobilnya. "Katanya mau ke 
rumah Mami, kok beloknya kesini?" Tanya Zella, bingung. 


"Makan dulu" 


"Iyadeh terserah kamu aja, mau nolak juga percuma" 
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"Assalamualaikum Mih" sapa Zella dengan Devano, 
bersama. 


Andin menghampiri mereka dengan senang. 
"Waalaikumsalam sayang, sini duduk" Seperti biasa Andin 
memeluk Zella terlebih dahulu, lalu mempersilahkan duduk. 


Devano menatapnya malas. "Aku ke atas dulu ya" ucapnya 
pada Zella. Gadis itu menoleh lalu mengangguk. Lalu 
Devano melangkahkan kakinya menuju kamar. 


"Ayo Zel" Andin menarik tangan Zella agar duduk. Setelah 
terduduk, wanita yang hampir berkepala empat itu 
memanggil pembantu dirumahnya. Menyuruh membuatkan 
Minum. 


"Bi Ina, tolong buatkan minum ya" 


Bi Ina mengangguk, sebelum pamit Bi Ina sedikit 
membungkukkan badannya hormat. Setelah itu pamit ke 
dapur. 


"Papi dikantor Mih?" Tanya Zella, memulai topik 
pembicaraan. 


"Iya, pulangnya malem katanya" 


Zella manggut - manggut. Tak lama Devano menuruni 
tangga dengan pakaian kaos putih lengan pendek dan 
celana panjang. Lelaki itu berjalan ke arah Zella dan duduk 
disamping gadisnya. 


Disaat itu juga, Bi Ina datang membawakan minuman 
sekaligus makanan. 


"Ini Nya, Den, Non. Bibi permisi dulu ya" 
"Makasih ya Bi" 


Devano membaringkan kepalanya dipangkuan Zella, 
menuntun tangan gadis itu agar mengusap rambutnya. 
Zella menurut, sebenarnya ia malu karena masih ada Andin 
didepan mereka. Tapi Devano, masa bodo dengan itu. 


Andin tersenyum, lalu bangkit. "Mih, mau kemana?" Tanya 
Zella. 


"Ke dapur bantuin Bi Ina" 
"Mau Zella bantuin juga?" 


"Gak usah, kamu urusin bayi gede kamu dulu" ucapnya 
sambil terkekeh. Zella hanya tersenyum malu, lalu 
mengangguk. 


Selepas punggung Andin menghilang dari balik tembok. 
Zella menjambak rambut hitam Devano, membuat lelaki itu 
meringis sakit. 

"Kamu nih ya, malu tau ada Mamih tadi" 

"Biarin" 

Ting! 

Suara notifikasi masuk dari handphone Zella. Gadis itu 


menjulurkan tangannya mengambil handphone. Lalu 
memeriksanya. 


Devano menengadahkan kepalanya menatap wajah Zella 
yang serius membaca sesuatu didalam handphone. la 
mengambil handphone itu secara tiba - tiba dan 
membacanya. Zella pun terkejut saat tadi Devano tanpa aba 
- aba mengambil ponselnya. 


"Indra siapa" tanya Devano dengan tajam. Aura disekitarnya 
tiba tiba mencekam. Membuat Zella bergidik ngeri. 


"Gatau, tiba tiba aja nge chat terus minta save nomernya" 
jawab Zella jujur. la takut pada Devano yang sekarang. 


Lelaki itu mengeraskan rahangnya. Tangannya memegang 
ponsel semakin erat. la kembali mengotak - atik handphone 
itu, setelah selesai ia mengembalikannya kepada Zella. 


Saat gadis itu membuka handphone-nya. Tidak ada satupun 
kontak lelaki, tak terkecuali Arga dan Aldy. Kontak lelaki di 
handphone-nya hanya ada Devano dan Angga Papahnya. 


"What the " Zella menghentikan umpatannya tak kala mata 
tajam Devano menatapnya intens. 


"Kamu jangan promosiin nomer kamu lagi" 


"Hah? Siapa yang promosiin, aku juga gapernah tuh" bela 
Zella, jujur. 


"Terus tadi itu dapet nomer kamu dari mana?" 


"Ya enggak tau, aku juga bingung" ucapnya, "Kamu kenapa 
hapus kontak Aldy sama Arga?" 


Devano mengangkat bahunya acuh. "Aku gatau kalo itu ada 
kontak mereka" 


Zella menghela nafasnya kasar. "Oke sorry, tapi tadi 
beneran aku gatau" 


ul Hm" 


Di pagi yang cerah, seorang pemuda berjalan sendirian 
menyusuri setiap koridor kelas. Pemuda itu berjalan dengan 
satu tangan dimasukkan ke dalam saku, sedangkan tangan 
satunya menggendong tas nya dibahu. Matanya melirik 
kanan dan kiri, ternyata banyak anak gadis yang melihat ke 
arahnya. Ditengah perjalanannya ia tak sengaja menabrak 
bahu seseorang hingga terjatuh. 


Pemuda itu berjongkok, membantu membereskan buku - 
buku yang jatuh berserakan dilantai lalu menyerahkannya 
pada sang pemilik. 


"Sorry ya, tadi gue lagi gak liat depan soalnya" ucapnya. 
Seseorang itu menyelipkan anak rambutnya ke belakang 
telinga, lalu mendongak. 


Ekspresi keduanya sama - sama terkejut, telunjuknya pun 
saling menunjuk satu sama lain. 


"Lo!" Kaget keduanya, suara kekehan menyambut 
keduanya. 


"Lo sekolah disini?" Tanya Letta, gadis yang ditabrak tadi. 
Gadis itu tadinya ingin ke ruang kepala sekolah untuk 
bertanya keberadaan kelasnya nanti. 


"Iya, lo juga? Tapi kok gue gak pernah liat lo disini" ujar 
Aldy, pemuda yang menabrak Letta. Keduanya bangkit dari 
jongkoknya. 


Letta tersenyum sambil menggeleng. "Gue anak pindahan" 


Aldy hanya manggut - manggut. "Lo mau kemana tadi?" 
"Ke ruang KepSek" 

Aldy tersenyum lebar. "Mau gue anter?" 

"Gak usah, guetau kok" Aldy mengangguk. 


"Gue duluan ya, sampai ketemu lagi" pamit Aldy, Letta 
mengangguk tak lupa dengan senyum manisnya. 


"DEV! Gue ada pengumuman penting nih" Arga langsung 
duduk disamping Devano yang sedang berbicara pada 
Zella. 


"Apa" 


"Sekarang emoji gue ada rambutnya dong, cakep kan" 
bangganya, memamerkan emoji tumbuh rambut di 
ponselnya. 


Zella memutar matanya malas. "Gitu doang aja bangga" 


"Ya biarin dari pada lo gak punya, wlek" Arga menjulurkan 
lidahnya meledek Zella. 


"Del, lo kok mau si sama cowok modelan kek jamet gini" adu 
Zella pada Adel, gadis itu sedari tadi diam karena sedang 
mengerjakan tugas. 


"Mungkin waktu itu gue khilap" celetuknya santai. Devano 
dan Zella dibuat tertawa karena itu. Sedangkan Arga 
menekuk bibirnya kebawah. 


"Kok gitu sih byy" 


Zella memperagakan raut wajah seperti ingin muntah. "Babi 
kali Ar" 


"Ngga bercanda doang gue" Adel menyahuti Arga sambil 
terkekeh. 


"Woi ada apanih!" Seru Aldy yang baru datang dengan 
menggebrak meja. Membuat semua terlonjak kaget. 


"Setan lo! Kaget gue njir' umpat Arga mengusap dadanya. 
"Tumben lo berangkat siang" ujar Devano. 


"Nih si kutu kupret, gue udah nungguin lama didepan 
rumah dia, eh taunya udah berangkat bareng Ilham" cerca 
Aldy, menyalahkan Arga. 


Arga yang tak terima pun menyeru. "Sekate kate ente 
bicara. Gue yang nungguin lo dari jam enem, karena takut 
telat yaudah gue berangkat bareng Ilham" 


"Lo berdua berisik tau gak" sentak Adel, ia jadi tidak konsen 
mengerjakan tugas. 


ul Maap byy" 


"By by, lu kira Adel Babi? Tapi kalo diliat liat emang mirip 
sih" gurau Aldy, langsung mendapat lemparan buku dari 
Adel. Semuanya tergelak melihat itu. 
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"ARGA! Lo pesenin makanan gih" seru Zella, menyuruh 
Arga. 


Arga menatap ke arah Zella tak suka. "Dih, emangnya gue 
babu lo!" 


"Berisik! Sana beli Ar, nih duitnya" Devano memberikan 
selembar uang kertas berwarna merah itu pada Arga. Lelaki 
itu langsung tersenyum penuh arti, dan langsung 
menyambar uang itu. 


Semua menatap Arga kesal. "Cih! Ijo tuh mata liat duit 
gede" tampik Aldy. 


"Sabodo teuing! Gue mau pesen dulu, bye!" 


"DASAR MATA DUITAN!" pekik Aldy, sedangkan Arga yang 
mendengar mengacungkan kedua jari tengahnya tinggi 
tinggi. Fuck. 


"Emang dongo banget si Arga!" Celetuk Adel, yang tidak 
berkaca. 


"Cowok lo, bego! Sama aja lo berdua" 


Adel meringis mendengar itu. Pandangan matanya tak 
sengaja menatap kedua siswi yang memasuki kantin. 
Wajahnya asing dimata gadis itu. Ketiga sahabatnya 
langsung mengikuti arah pandang gadis itu. 


"Eh, mereka anak baru ya?" 


"Yang kanan itu Letta, kalo yang kiri gue gak tau" Aldy 
menyahut, membuat ketiganya menatap ke arah cowok itu, 
bingung. 


"Kenal, Al?" Tanya Devano. 


Aldy mengalihkan pandangannya. "Kenal, tapi belum lama 
juga sih" 


"Kok lo bisa kenal?" Timpal Adel. 
"Ya bisa lah" 


"Cantik Iho, tumben banget ada cewek cantik mau diajak 
kenalan sama lo" Aldy langsung menatap Zella kesal. 


"Kampret lo Zel, lo kata gue apaan, huh!" 


Lalu matanya kembali terpusat pada dua gadis yang 
sepertinya sedang kebingungan mencari tempat duduk 
yang kosong. Aldy mengangkat tangannya. " LETTA! Sini" 


Letta yang merasa terpanggil pun menolehkan kepalanya. la 
merasa bingung, Letta memberi isyarat pada Aldy dengan 
gerakan tangan. " Gue?" 


Aldy dari kejauhan mengangguk. Melambai - lambaikan 
tangannya. Sementara gadis disebelah Letta itu 
memandangi keduanya bingung. 


"Eh Let, lo kenal?" Tanya Jeje. Letta menoleh ke arah Jeje, 
lalu mengangguk seraya tersenyum. la menarik 
pergelangan tangan Jeje, membuat gadis itu mau tak mau 
harus ikut. 


ul Hai" 


"Eh, hai duduk aja sini" 


"Sebelumnya maaf ya ganggu acara makan kalian" ucap 
Letta. 


"Santai aja kalo sama kita" Zella menyahut. 


Tak lama setelah itu Arga datang membawakan nampan 
berisikan 4 bakso dan 4 es teh, dibantu sang penjual 
tentunya. 


"Eh ada anak baru, maap gak dipesenin soalnya gak tau" 
ujar Arga lalu mendudukkan dirinya disamping Adel. 
"Namanya siaaah sakit byy" Arga mengaduh sakit dibagian 
perutnya karena cubitan keras Adel. Gadis itu tak main main 
jika masalah cubit mencubit. 


"Makanya jangan ganjen jadi cowok!" 
"Engga, kan tadi cuma tanya doang" 
"Inggi kin tidi cimi tinyi diing" Adel mencibir. 


Semua memutar matanya malas, terkecuali dua gadis yang 
tadi dipersilahkan duduk. "Oh iya, kenalan dong biar akrab 
aja gitu" ucap Zella. 


"Tuh Zella aja gak papa, masa tadi aku dicubit" 


Adel mendelik ke arah Arga sambil mengangkat garpu 
tajamnya diarahkan ke mata cowok itu. "E eh eng engga 
byy, canda doang canda hehe. Damai damai" 


"Gue Letta, adik kelas kalian. Ini temen gue namanya Jesslyn 
tapi biasanya pada manggil Jeje" ucap Letta seraya 
tersenyum manis. Jeje menabok lengan Letta. 


"Gue bisa perkenalan sendiri kali" ucapnya lirih ditelinga 
Letta. 


"Kenapa?" 

"Eh engga kak, gak papa" 

“Gue Zella, salam kenal" 

"Gue Adel" 

"Gue Arga paling ganteng tentunya" 

"Ganteng lambemu kui!" Sewot Adel menabok bibir Arga. 
"Gue Aldy, kenal kan? Secara gue ini paling famous disini" 
"Sok iye lo twins om voldy botak" 

"Dih iri? Bilang babu! Pale palee" 


"Udah gausah ditanggepin, emang dari orok udah kayak 
gini. Maaf ya" sela Zella. 


Gadis itu menyenggol lengan Devano dengan sikutnya. 
Sedari tadi cowok itu selalu diam dan lebih fokus pada game 
di handphone-nya dari pada situasi sekitar. Devano yang 
disenggol, mendongak. Menaikan sebelah alisnya pada 
Zella. Sebagai tanda kata'apa'. 


Zella menggerutu. "Apa, apa. Kenalin diri kamu" 


Devano hanya mengacuhkan lalu melanjutkan 
permainannya yang tertunda. Zella memutar matanya 
malas, melihat tingkah Devano yang mode cuek. 


Zella kembali menatap ke arah kedua perempuan 
didepannya seraya tersenyum manis. "Dia Devano, maaf ya 
orangnya emang suka cuek gitu kalo sama orang baru" 


"Lo berdua pindahan mana?" Tanya Aldy. 


"SMA Garuda, sebenernya bukan pengen pindah si. Lebih 
tepatnya dikeluarin" 


Ketiga cowok itu seketika terdiam terkejut dan bingung. Lalu 
matanya menatap kedua gadis itu tajam, tidak, hanya 
Devano yang menatap tajam. 


"SMA Garuda?" Tanya Arga dengan pelan dan diangguki 
keduanya. 


"SMA nya si Bebek dong" celetuk Arga, membuat dua cewek 
itu bingung. 


"Bebek? Bebek saha?" Tanya Jeje. 
"Itu si" 


"HEH! Ini baksonya udah dingin, dodol! Jangan mubazir jadi 
orang" sela Adel saat mengetahui bakso yang dipesan 
sudah dingin. 


Sambil memakan, mereka diselingi obrolan obrolan hangat. 


Bel pulang sekolah berbunyi, banyak siswi berhamburan 
keluar kelas. 


"HEH! MARKONAH! Disapu dulu lantainya nih bekas ceker 
kucing!" Pekik Adel pada seorang siswi yang sudah 
diambang pintu. 


Siswi itu menoleh kebelakang dengan malas. "Adelku 
sayang, ini bukan jadwal gue" 


"Ya tapi kan sama aja, ini juga kelas lo" 
"Terus ini juga bukan kelas lo? Kok gak lo aja yang nyapu ?" 


"Gue ada urusan dadakan" 


"Lha sama dong ngab, gue juga" 
"Syalan, SAPU WOI JANGAN KABUR!" 


"Apa sih Del, teriak teriak" tegur Zella, menghampiri Adel 
yang menggerutu tak jelas. 


"Itu si Jenjen suruh nyapu kagak mau" 


Dahi Zella menyerngit bingung. "Bukanya dia besok ya, 
sekarang kan elo" 


Adel langsung menatap Zella. "ANJIR! Gue lupa ngab!" 


"ZEL! TUNGGUIN!!" Zella menggelengkan kepalanya saat 
Adel berlari mengambil sapu. 


"Kenapa tuh?" Tanya Devano yang mengagetkan Zella. 
"Eh, engga itu si Adel lupa jadwal" 

Devano manggut - manggut. "Mau pulang?" 
"Nungguin dia, kasian" 

"Lha emang si Arga kemana?" 

"Gatau, nyari cabe di pertigaan kali" 

Pluk 


"Mulutmu" 


HAI GUYS!!! SORRY YA KALO GARING: ( 

BE NER BENER HABIS IDEE 

SEMANGAT TERUS SEKOLAH KALIAN YAAA 
JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK 
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KKK 


"Leon kemana? Tumben rumah kamu sepi" ucap Devano 
Saat memasuki rumah Zella. 


"Lagi main kali sama Shasa" jawabnya membuat dahi 
Devano menyerngit. 


"Shasa? Siapa?" 


"Itu Iho tetangga baru rumah aku" Devano hanya 
membulatkan mulutnya. Saat ini keduanya sedang dirumah 
Zella. Gadis itu meminta ditemani karena orangtuanya pergi 
bekerja. 


"Sini, geseran duduknya" ucap Devano. Zella menurutinya 
dengan menggeser duduknya agar lebih dekat dengan 
cowok itu. 


Devano langsung menarik tubuh Zella ke dekapannya. 
Membuat wajah gadis itu menabrak dada bidangnya. 
Devano meletakkan dagunya diatas kepala Zella sambil 
sesekali mengecupi puncak kepala gadis itu. 


"Kamu tau gak, kamu itu kayak lempengan bumi tau" 


Zella sedikit mendongakkan kepalanya, dahinya 
bergelombang. "Kok lempengan bumi?" 


Devano menunduk seraya tersenyum. "Kamu emang kayak 
lempeng bumi, bergeser sedikit aja sudah bikin goncang 
hatiku" diakhiri kekehan kecil. 


Pipi Zella memanas, ia langsung menyembunyikan 
wajahnya di dada bidang Devano sambil memukuli pelan. 
"Gombal! Geli tau, kamu kayak gitu haha" 


Devano ikut terkekeh. "Waktu kamu lahir pasti ada hujan & 
petir, karena surga pasti nangis dan sedih, malaikat 
cantiknya turun ke bumi" 


Zella bertambah malu sekarang. la menggigit bibir 
bawahnya karena salting. "Ish kamu mah nge gembel mulu, 
pasti ketularan Arga kan!" 


Devano tertawa membuat kedua matanya menyipit. 
"Enggak lah, yang" 


"KAK ELLA!! LEON BAWA SHASA KESINI" 


Suara teriakan terdengar dari arah pintu membuat Zella 
melepas pelukan keduanya. "Jangan teriak teriak Leon.." 
omel Zella saat Leon berjalan menghampirinya seraya 
menggandeng tangan Shasa. 


"Halo Kak Zel, Kak..." Shanum mengerutkan dahinya, 
merasa asing dengan wajah lelaki disamping Kak Zella. 


"Kak Devano" ucap Devano, tersenyum. 


"Hai Kak Devano, aku Shasa" girangnya memperkenalkan 
diri. 
"Haii cantik" Mendengar itu, Leon langsung menatap tak 


suka ke arah Devano. Seperti aura permusuhan. 


"Jangan panggil cantik! Ini punya Leon!" Seraya memeluk 
tubuh mungil Shanum dari samping. Gadis kecil itu hanya 
tertawa riang. 


"Dasar posessive" cibir Devano langsung mendapat toyoran 
dari Zella. 


"Kaca rumahku gede Iho..." 


Letta mengangkat sebuah telepon dengan nomer asing di 
handphonenya. Diki yang berada disebelah gadis itu 
menatap ke arah Letta, bingung. "Siapa?" 


Letta hanya menggeleng sambil mengendikan bahunya 
acuh. "Ya, halo?" 


"Iya, bisa berbicara dengan saudari Aletta Cristalyn?" 


Letta kini bertambah bingung. Ia sesekali memandang ke 
arah Abangnya. Diki hanya memasang raut wajah 
bingungnya. "Iya ini saya sendiri. Ini siapa ya?" 


"Ini dari kepolisian, ada yang melaporkan bahwa anda telah 
menjadi tersangka pencurian" 


"Maaf, pak. Saya gak pernah nyuri, emangnya saya nyuri 
apa?" 


"Anda telah mencuri hati saya, jadi dengan ini saya 
menyatakan bahwa ana masuk kedalam penjara hati saya" 


Disini Letta memperagakan ekspresi muntah. "Kenapa lo?" 
Tanya Diki, khawatir. 


ul Gak" 


la kembali berbicara pada seseorang dibalik telepon itu. 
"Maaf ya, basi tau gak. Anda siapa sebenarnya, cepat 
mengaku atau saya blok" ancam Letta. 


"Ee-eh jangan anjir, ini gue Aldy hehe" Letta menghela 
nafasnya kesal. Mengagetkan saja. la pikir tadi ada orang 


iseng yang mengerjainya. 


"Gelo sia! Gue pikir siapa anjir, lo-" ucapan Letta terpotong 
tak kala Diki mengambil alih handphone tersebut. 


"HEH! Siapa lo" cetus Diki. Aldy, diseberang sana terdiam 
mendengar suara yang tak asing lagi baginya. 


"Ngapain lo sama Letta!" Ucap Aldy tak kalah ketus. 


Diki langsung memandang nomer panggilan itu. Lalu ia 
tersenyum misterius. "Lo yang ngapain. Gue itu-" 


Sorry, your credit is not sufficient to make this call. Please 
top up credit 


"Anjir! Lo kere apa gimana? Sampe pulsa kagak bisa beli" 
Letta menggaruk tengkuknya malu. 


"Hehe, lupa Bang" 


KKK 


"Lha Iha, kok mati nyet! Wah emang tuh dasar monyed pake 
d" umpat Aldy. 


"SAYANG MAKAN DULUU" teriak sang Mamah dibalik pintu 
kamar. Aldy berdecak pelan. 


"Makam lagi makan lagi, gimana mau diet coba kalo tiap 
hari disuruh makan tiga kali sehari" 


"BURUAANN" 
"CK! IYA MAAHH" 


Dengan kaki di kesal, Aldy keluar kamar seraya terus 
menggerutu di perjalanannya. 


"Mamah mah ganggu ih" ia menarik kursinya kasar, dan 
langsung duduk. 


Mamahnya memandang Aldy dengan menggelengkan 
kepalanya kecil. "Kamu kenapa, hm?" 


"Tadi tuh Aldy lagi teleponan, eh Mamah malah manggil. Ya 
jadi putus" 


"Telponan? Sama siapa? Emang kamu punya cewek?" Goda 
Mamahnya sambil mengambilkan nasi. 


"Iya Al, emangnya kamu punya?" Papahnya menyahut. 
Aldy yang kesal, langsung memakan nasinya dengan malas. 


Selesai makan bersama, Aldy pamit ke kamar. la mengambil 
handphone di atas nakas. 


Ting! 


Mendengar notifikasi, ia langsung antusias membukanya. 
Senyum yang lebar perlahan luntur saat mengetahui isi 
pesan itu. 


INDO SAT 


Bikin nasi uduk sambal kedondong. Biar hati ga campur 
aduk, mending pakai FreedomU dong!. Youtube,Zoom, & 
Apps Lain cuma Rp15rb aja!. Beli di *123*363# skrg. 


"Syalan! Gue jadi pengen kan! Masa sekarang cosplay jadi 
tukang jualan nasi uduk, operator gaje! Pasti besok ada lagi, 
kemaren baru aja IRT, sekarang nasi uduk" 


la lalu mematikan handphonenya. Kembali merebahkan 
tubuhnya di atas kasur king size miliknya. 


Operator nya gabut ya bund wkwk 


Pantau terus akunku, jangan lupa follow ya biar gak 
ketinggalan notif terbaru 


See you next chapter 


IG: @ntsyp03 
WP: natasya03 


Ekspresi Aldy saat menerima pesan operator 


INSTAGRAM 2 


Zella.L 

Liked by aldycogan, argajordan65 and 112,342 others 
Zella.L Baru warnain lagi nih 

See some comments 

Adelia.anastasia Wahh kgk ngajak* nih!! 
AldyCogan_ Gila anjir... Bagus Zel bagus 


Cangcut_robek Yuk kakak!! Yang mau cangcut robek robek 
bisa pesan ke kami. Boleh juga sekalian ukur 


AldyCogan_ Yeuh! Itumah elonya menang banyak! 


ArgaJordan65 Devano tau gak nih wey!! Itu pake pewarna 
makanan ya Zel? 


Nenek.Tapasya DEMI DEWAA!! 
Adelia.anastasia WOI ANJ! SALAH SERPER! 
Kekeyi.cantika Kakak tau dimana elsah?! 
Dvno.grmnt Srh siapa ky gt! 

AldyCogan MAMPUSSS @zella.l 
Adelia.anastasia “2 

ArgaJordan65 “69 


AldyCogan Angkanya meresahkan syekalih 


Dvno.grmnt 

Liked by Zella.L, AldyCogan_ ,and 324.101 others 
Dvno.grmnt Surrender or Die!! 

See some comments 

AldyCogan Ngapain lu tiduran ky orang susah aja - 


Produk.kecantikan Muka bruntusan? Jerawat? dan darah 
kotor? Minumnya **** aja Dijamin keluhan kalian tidak akan 
sembuh 


Produk.kecantikan Maaf typo, maksud saya dijamin akan 
sembuh 


Adelia.anastasia Typo lu melenceng jauh amat ngab! 
ArgajJordan65 Duh caption-nya bikin ngeri, errr 
Pejuang.Igbt Duh si Aa kasep euy!! Mau ya sama eyke 
AldyCogan Haha bangsat emot si arga sama kek bencong 


Zella.L Anjrott bengek gue hyung @aldycogan_ 
@argajordan65 // Aww takutt @dvno.grmnt 


Dvno.grmnt Gze//a./ 


AldyCogan 


Liked by Adelia.anastasia, AlettaCr and 110.199 others 
AldyCogan Imut kan gue?! Muach 


See some comments 


Zella.L Dih apaan gitu! 
Adelia.anastasia Jeleg! Bulugg pake g dobel 
ArgaJordan65 Mamam tuu hujatan! 


Toko.apaaja Yuk kak silahkan buka profil kami!! Disediakan 
berbagai macam kebutuhan 


ArgajJordan65 Ada perawan kagak? 


Adelia.anastasia MAU GW POTONG ADEK LO HA!? 
@argajordan65 


AldyCogan_ HAHAHA / tertawa jahat. MAMPUS KAUU, 
POTONG AJA DEL POTONG!!!! Dikiran jualan perawan kali ya 


AlettaCr Hai! 

Dvno.grmnt 

ArgaJordan65 

Liked by Dvno.grmnt, AldyCogan and 214,123 others 
ArgaJordan65 Santai Ngab! Jangan serius amat idup lo 
See some comments 


Adelia.anastasia Salpok ama yang belakang bund! Hemm 
masih kupantau belum ku panggang 


Zella.L Dia abis ngapel Del!! Putusin aja putusin!! 
AldyCogan #kawalsampeputus 


Dvno.grmnt Sikat Del! 


ArgaJordan65 Itu foto lama byy // Anying lo semua!! 
@zella.! @aldycogan_ @dvno.grmnt 


LambeTurah.Garuda #kawalsampeputus 
#kawalsampeputus #kawalsampeputus 


ArgaJordan65 HEH!! Siapa si admin lambe turah! Gedek 
gue 


Adelia.anastasia 


Liked by Zella.L, Dvno.grmnt, Argajordan65 and 214,321 
others 


Adelia.anastasia Hidup santuy jangan banyak gaya kek 
dia 


See some comments 
AldyCogan ASIK GUE SUKA KERIBUTAN KEK GINI!! 


ArgajJordan65 Byy, astagaa itu foto udah lama banget gk 
ada apa apa juga 


AldyCogan ALESAN!! JANGAN DENGERIN DELL!!! /tertawa 
jahat 


Zella.L Ngakak gw anjir si Arga bucin dikomen gini 
ArgaJordan65 Depan rumah gw jualan KACA Iho Zel 
Dvno.grmnt Apa lo! @argajordan65 

Adelia.anastasia TIDAK MENERIMA RIBUT DILAPAK GUE!!!! 
Ardnt.dicky 

Liked by AlettaCr, Gilang02 and 101.222 others 


Ardnt.dicky Gabut 

Comments are disabled 

kak 

Mau kritikan atau saran dong... 
Jangan lupa tinggalkan jejak sayang 
Jangan ky dia, ngilang tanpa jejak 
Babayyyy SEE YOU NEXT CHAPTER 


23 MANJA 


Udah Vote??? 
Komen setiap paragraf yuk!! Biar rame 


Double up kan nih.. suka gak? 


KKK 

Malam minggu, dimana semua pasangan berbeda kelamin 
berjalan - jalan untuk berpacaran. Sama seperti yang 
dilakukan Devano dan Zella saat ini. Keduanya sedang 
berada di bangku taman sambil menikmati es krim. Ralat, 
hanya Zella yang menikmati es krim itu sedangkan Devano 
sibuk mengamati wajah cantik gadisnya ini. 


"Suka gak?" 


Zella menengok kesamping dengan mulut yang penuh 
dengan sisa es krim. Gadis itu mengangguk antusias 
membuat Devano tersenyum gemas. 


"Kamu tau nggak?" Tanya Devano sambil menengadahkan 
kepalanya menatap langit malam. 


"Ngga tau, kan belum dikasih tau" Cowok itu kembali 
menatap Zella dengan pandangan teduh. 


"Sama, aku juga" 
Raut bingung, tercipta diwajah Zella. "Kok?" 
"Soalnya yang aku tau cuma mencintaimu" 


Zella menipiskan bibirnya menahan senyuman. Pipinya 
terasa panas sekarang, bahkan detak jantung yang 


menggila. 


Devano terkekeh, lalu mengusap surai panjang Zella. 
Mencibir kedua pipi gadis itu gemas. "Pipinya merah nih, 
ehem.." 


Zella menepis tangan Devano pelan. la membuang muka 
kearah lain, malu. "Apaan si, enggak" 


"Kalo boong idungnya panjang" Sambil mencubit hidung 
Zella. 


"Lepwas, gak bisa napas tau" 


"Iya iya maaf ya, abisnya kamu gemesin" Karena gemas 
dengan gadisnya, Devano menciumi seluruh wajah Zella. 
Membuat sang empu geli. 


"Udah ih" 


"Dev, mau itu.. " pinta Zella saat matanya tak sengaja 
menatap pedagang jagung bakar. Matanya menatap harap. 


Devano menengok ke arah yang ditunjuk Zella. "Ikut apa 
disini?" 
"Ikuuut" 
Sesampainya di tempat jagung bakar itu, keduanya 


memesan. Mereka duduk sambil menunggu pesanan itu 
tiba. 


"Permisi, maaf menganggu, saya mau tanya, toilet umum 
sebelah mana ya?" Tanya seorang bapak - bapak. 


"Bapak tinggal lurus terus, kan nanti ada dua jalan, bapak 
pilih yang jalan kanan, abis itu ikutin jalannya disekitar situ 
ada toilet pak" jelas Zella, menunjukkan arah. 


Bapak itu mengangguk seraya tersenyum. "Terimakasih ya 
dek, kalau begitu saya permisi dulu" 


Zella dan Devano mengangguk sopan. "Iya pak, sama-sama" 


"Kamu jangan terlalu deket sama orang gak dikenal gitu, 
apalagi itu cowok" 


Zella memandang Devano bingung. "Ya ampun Dev, itu 
bapak tanya toilet. Masa iya kita diemin, kan gak sopan" 


"Tapi jangan gitu ke cowok muda, aku gak suka" 


Zella malah tertawa geli. "Utututu posessive nya kumat 
nihh..." 


"Maaf bang, neng. Ini jagungnya, saya permisi dulu ya" ucap 
pedagang itu, lalu pamit untuk membuatkan pesanan 
lainnya. 


"Nih mau gak, atau aku suapin?" 


Devano diam. Zella melihat itu tersenyum. "Heumm enak, 
wangi lagi.. beneran gak mau nihh?" 


Saat Zella ingin menyuapkan ke mulutnya, Devano 
memegang tangan Zella. Lalu ia gigitkan jagung itu 
kemulutnya. "Tadi diem aja, sekarang mau" 

"Hmm" gumamnya sambil mengunyah. 


Berbeda lagi dengan pasangan yang satu ini. Masih 
mempermasalahkan perihal postingan di Instagram tadi. 


"Byy, beneran gak boong akutuh" ucap Arga yang saat ini 
sedang melakukan video call dengan Adel. 


"Yayayaa" Di layar tertera wajah Adel yang sepertinya bodo 
amat. 


"Itu kan cuma nemenin Devano balapan.. " Adel melihat 
mata Arga yang sedang membendung air matanya agar 
tidak jatuh. Dalam hati, Adel segan, tak enak hati. Tapi ia 
ingin sesekali mengerjai pacar dongo nya ini. 


"Iyaa sama cewek itu aja gak papa, kan lebih monTOK, lebih 
aduhay" ucap Adel diseberang sana dengan wajah sangar. 


Arga mulai kehabisan kata, "Atuh byy, maapin ih. Masa 
malem minggu gini hiks" 


Dilihatnya Arga mulai menangis, gadis itu tertawa renyah. 
"Aduaduuh... Udah jangan nangis, gak papa kok. Percaya 
percayaa" Adel mengelus layar laptopnya seolah mengusap 
kepala Arga. 


Cowok itu menyembunyikan tangis kecilnya diguling. 


"Iyaa byy, udah jangan sedih gitu. Aku gak marah kok yaa 
udah" 


"Tapi tadi kamu marah" ucap Arga dengan suara serak dan 
lirih. 


Adel kembali tersenyum. "Engga kok, bercanda doang" 
Arga mengusap air matanya cepat. "Beneraaann?" 


Adel mengangguk pasti, membuat cowok itu tersenyum 
kembali. 


"Hahaha, abis sabtu minggu, abis nangis ngguyu wkwk" 
ledek Adel. 


"Ngguyu itu apa?" 


"Ketawa! Udah yaa, mau ke bawah nih" 


Arga menggeleng bak anak kecil yang tak mau ditinggal 
oleh ibunya. Gal itu membuat Adel gemas. "Gamauu, jangan 
di matiin.. " 


"Terus matiinnya kapan, sayang ?" 

"Gak mauu" 

"Kok manja si haha" 

"Gamau dimatiin.. " 

"Iya yaudah bentar, aku mau ambil cemilan dulu" ucap Adel. 


Dengan terpaksa Arga mengangguk. la juga bingung sendiri 
kenapa tiba - tiba seperti ini. 


Aldy membuka roomchatt nya bersama Letta. la sudah 
beberapa kali mengechat gadis itu tapi tak kunjung 
mendapatkan balasan. 


Letta 
last seen today 07:00 pm 


Let 

Woii main kuy 
Mumpung malming 
Lo mau gak? 


Ntar kita kemana..gituu 


Lo kemana si anjir 


"Yaalloh gini mata nasib jomblo... Capek gue kelamaan gini. 
Yok lah readers yang mau ama gue buruan gass gak pake 
lama!! Dicari pacar untuk seorang Aldy yang tamvans, gak 
usah goodlooking yang penting setia asekk" 


Readers bilek : Penipu! 
Ekspresi klean 


Yuk dikomen yukk 

Spam buat next, boleh kann?? 
Jangan lupa voment and follow 
Ig: ntsyp03 

Wp: natasya03 








24 KOKBISA 
Hai guys!! Biar asik, kita vote dulu 
Ramaikan kolom komentar yaa hoho 


Butuh kritik dan sarannya 


kakak 


"Kamu siap siap sekarang, bentar lagi aku jemput" 
Zella mengerutkan keningnya. "Mau kemana si?" 


Pagi ini Devano dan Zella sedang video call. Devano sedari 
tadi terus menelepon Zella, padahal gadis itu sedang asik 
bergelung dengan selimutnya. Karena sedari tadi berisik 
akhirnya, ia mengangkat dan menampilkannya wajah 
tampan Devano. Zella lihat dari raut wajahnya, cowok itu 
sedang mode ngambek. Hingga terjadilah bujuk rayu. 


"Mau main, nanti sama yang lain juga" 


Zella menguap karena masih sedikit mengantuk. "Hemm, 
yaudah aku mau siap siap dulu" 


"Lain kali kalo nguap tutupin" ujar Devano memperingati. 
"Iyaa" 

"Jangan lama, aku kesitu jam sembilan" 

Mata Zella langsung terbuka lebar. la lantas melirik jam 


dindingnya. "WHAT! yang bener aja Dev! Sekarang itu juga 
jam sembilan kurang lima belas menit" 


"Makanya cepet, jangan ngaret. Udah ya bye. Love you" 
"Dihh. Me too" 
Tut! 


Panggilan diputuskan oleh Zella. la langsung beranjak 
menuju kamar mandi dengan muka tertekuk. 


Setelah selesai bersiap, ia menuruni tangga. Menghampiri 
Asyila yang sedang menyuapi Leon makan. Sedangkan 
Angga, membaca koran di taman belakang sambil 
menikmati secangkir kopi hitam. 


"Baguss nyaa tuan putri baru bangun, udah rapih lagi. Mau 
kemana buu" 


"Apaan si Mamah. Aku udah bangun dari tadi, cuma baru 
turun aja" kilahnya sambil mencomot roti selai di atas 


piring. 
"Kak Ella, itu punya Leon" 


Mulut Zella berhenti mengunyah roti, lalu menatap Leon. 
"Itu masih banyak" 


Anak kecil itu memberengut kesal. Lalu membuang 
mukanya ke arah lain. "Ini Leon makan ini aja, Mamah ada 
sesuatu. Nanti Kakak gak Mamah kasih deh, buat Leon aja 
ya?" Bujuk Asyila kepada putra satu - satunya ini. 


Leon menatap Mamahnya dengan mata binar. "Benelan?" 
Lalu menoleh ke Zella, sambil menjukurkan lidahnya, 
meledek. 


"Iya beneran" 


"Binilin?" Ledek Zella sambil menye menye. 


"Ili? Bilang babu" 


"Heh! Mulutnya, ga boleh gitu" ujar Asyila. Sedangkan Zella 
mengudarakan tawanya. 


"Mampus!" 


"Udah, diem. Itu dari tadi ada yang mencet bel, siapa? Kok 
gak ada yang buka?" 


Zella langsung bergegas membukakan pintu. Sudah ia 
duga, pasti Devano. Lelaki itu berdiri didepan pintu dengan 
satu tangannya dimasukkan ke saku, dan satunya lagi 
memegangi ponsel. 


"Nyari siapa mas?" 


Devano mendongak saat mendengar suara gadisnya. "Maaf 
bi, saya cari Zella ada?" 


Zella mendengus, menabok lengan Devano. "Ngadi ngadi, 
udah cantek dan sekseh gini dipanggil bi" 


Devano terkekeh kecil. "Mau sekarang? Apa nanti?" 
"Sekarang aja, bentar mau pamit dulu" 


Devano hanya menganggukkan kepalanya. Kupingnya 
terasa berdengung saat mendengar teriakan Zella. 


"MAH, ZELLA KELUAR DULU YA SAMA DEVANO KOK" 
"IYAA HATI HATI" 


Zella mengangguk, walau tak terlihat oleh Asyila. Ia beralih 
menatap Devano. "Yuk, yang lain udah dikabarin?" 


"Hm, udah" 


Devano langsung menautkan jemarinya pada jemari kecil 
Zella. Keduanya berjalan memasuki mobil. 


Sesudah duduk nyaman di dalam mobil. Devano melirik ke 
arah Zella. 


"Kamu cantik, tapi aku gak suka" 
"Gak suka kenapa?" 


"Aku gak mau orang lain liat kecantikan kamu. Pokoknya 
lain kali kalo mau kemana mana gak usah dandan ya. Cantik 
kamu itu punya aku, orang lain gak boleh" 


"Iyaa aku gini juga buat kamu. Nanti kalo orang liat, masa 
cowoknya ganteng, Iha ceweknya kayak gembel kan gak 
estetik" 


"Siapa yang bilang gitu? Biar aku kasih pelajaran" 
"Pelajaran apa? Matematika? Mau dong wkwk" 


Devano mendengus, laku menjalankan mobilnya. Sebelum 
itu, ia sempatkan mengecup punggung tangan Zella, 
membuat pipi gadis itu memanas. 


totok 
"WOI! lo berdua ngaret, tau gak!?" Seru Arga. 
"Gak" jawab keduanya kompak. 

"Kampret sia!" 


"Aldy mana nih ceweknya, sendiri mulu" gurau Zella lalu 
mendudukkan dirinya disamping Devano. Mereka saat ini 
sedang berada di Cafetaria. Biasalah nongki nongki. 


"Ck! Gue lagi usaha nih, doain dong" 
"Serius? Siapa ceweknya?" 

"Rahasia ilahi" 

"Sabar, jangan ngehujat.." 


Aldy sesekali mengecek handphone-nya, menunggu 
notifikasi dari Letta itu sangat bosan. Untung sayang, ehh? 


"Eh si Letta itu cangtip ya, kalo diliat liat" celetuk Adel 
sambil mengaduk jus nya menggunakan sedotan. 


ul Emang" 


Semua sontak menoleh kearah sumber suara. "Lo suka, Al?" 
Tanya mereka. Sudah seperti paduan suara saja. 


"Heh! Kompak bener, sana bikin paduan aja tinggal benerin 
nada nada nya" 


"Serius lo suka sama Letta?" Tanya Adel. 
"Gatau, gue masih bingung" 


"Apa yang lo rasain pas deket deket sama dia?" Tanya 
Devano. 


"Seneng aja gitu" 
"Fiks lo suka, lo seneng, berarti lo suka" ujar Arga. 
"Dihh sotoy lo" 


Mereka sama - sama menoleh saat lonceng yang berada 
diatas pintu berbunyi. Dilihat seorang gadis berjalan 


berdampingan bersama seorang cowok jangkung, dan 
tampan memasuki Cafe. 


"Panjang umur kan" celetuk Adel. 
"Lho Iho, itu bukannya si bebek ya? Kok bisa sama Letta?" 


Mata mereka sama - sama dibuat intens. "Itu bukannya yang 
waktu itu balapan sama lo Dev?" 


Devano menoleh ke arah Adel lalu mengangguk. 
"Dia mau apa?" 
"Dia itu Abangnya" 


Semua terkejut mendengar penuturan Aldy. Kenapa cowok 
itu bisa tau? 


"Tau dari mana?" Tanya Devano. 


"Waktu itu gue pernah telepon si Letta, dan gak lama 
setelah Letta ngomong. Dia yang ngomong" Yang dimaksud 
'Dia' itu adalah Diki. 


"Anjir, kok gue baru tau ngab!" 


KKK 


"Bang, kok kuping gue tiba tiba panas gini sih" ujar Letta 
sambil mengusap telinganya. 


"Makanya banyakin doa" 
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KKK 


"Masih sakit perutnya?" Tanya Devano. Sejak pulang 
nongkrong tadi, Zella terus mengaduh kesakitan di bagian 
perutnya. Hampir saja Devano membakar Cafe itu, karena ia 
pikir Zella sakit perut dikarenakan makanannya yang tidak 
higienis. 


"Udah mendingan kok" 
"Kamu mau apa, hm?" 
"Nggak pengen apa - apa" 


Devano bangkit. Lalu menundukan kepalanya menatap 
Zella yang duduk di sofa apartemennya. "Mending ke kamar 
aja, istirahat nanti aku buatin wedang jahe biar perut kamu 
angetan" 


Gadis itu tetap menggeleng. Devano membuang nafasnya 
gusar. "Udah buruan, gak ada penolakan" 


Tanpa aba - aba, cowok itu langsung menggendong Zella ala 
bridal style. Membuat gadis itu tersentak kaget, dan refleks 
mengalungkan tangannya di leher Devano. 


Zella ia rebahkan dikasur king size miliknya. Menarik 
selimut hingga bahu gadis itu. Zella terus memandangi 
Devano dengan pandangan teduh. 


"Aku ke dapur dulu, kamu diem" 


Setelah tubuh Devano menghilang dibalik pintu. Zella 
mengecek kalender di handphonenya. Ternyata dugaannya 
benar. Dia kedatangan tamu bulanan. 


Duh gimana nih kalo tembus... mana gue gak pake 
pembalut lagi. 


Kriet 


Pintu terbuka, menampakan Devano yang berjalan sambil 
membawa nampan berisi wedang jahe. Lalu meletakkannya 
diatas nakas. 


Lelaki itu duduk dipinggiran ranjang. Sambil mengusap 
surai panjang Zella. "Kamu kenapa kok gelisah gitu?" 


"A-anu.. a-aku ga pake pem-pembalut.. " 


"Oh, bentar aku ke Alfimart depan dulu ya. Mau apa lagi?" 
Tanya Devano. Duh kapan author punya cowok pekaan kek 
ginii... 


"Hah? Engga udah itu aja. Emangnya kamu ga malu?" 


Devano menggeleng. "Engga, ya udah aku beli dulu" 
mengusap rambut Zella. Gadis itu mengangguk sambil 
tersenyum. 


Sesampainya di Alfimart, dia berjalan menuju rak khusus 
pembalut dan sejenisnya. Astaga, ia lupa menanyakan 
ukuran apa pada Zella. Jadi ia mengambil semua ukuran 
yang ada disitu, sambil mengambil beberapa makanan 
ringan kesukaan gadisnya. Ya walaupun gadis itu tidak 
meminta. 


Banyak orang memandangi Devano dengan pandangan 
kagum. Langka sekali, melihat cowok datang sendiri ke 
Alfimart untuk membeli keperluan pribadi gadis. 


"Untuk pacarnya, mas?" Tanya kasir itu. Devano hanya 
berdehem singkat. Memasang wajah datarnya. 


"Semuanya tiga ratus dua puluh delapan ribu, mas" 


Devano menyerahkan uang merahnya empat lembar. Lalu 
mengambil kantong keresek yang berisi belanjaannya tadi. 


"Kembaliannya mau di donasikan atau di ambil?" 


"Buat lo aja" Tanpa menunggu lama, ia langsung 
melenggang pergi. 


"Eh itu siapa, ganteng banget ya" sahut teman sang kasir 
tadi. 


Kasir tadi memukul lengan temannya. "Sstt, dasar maniak 
cogan" 


Devano membuka pintu kamarnya. Ia melihat Zella sedang 
tertidur. Devano berjalan ke arahnya, membenarkan selimut 
yang turun. 


Lalu mengusap kening Zella. la mengecup kening gadis itu 
lama. 


Zella mulai terusik, ia mengerjabkan matanya perlahan. 
Pertama kali membuka matanya, yang ia lihat wajah tampan 
Devano dengan jarak yang dekat dari wajahnya. 


Tersadar, ia langsung terduduk menyandarkan bahunya di 
kepala ranjang. 


"Heh! Ngapain kamu tadi" 
"Ngga ngapa - ngapain" Zella mendekus kesal. 


"Ini yang tadi" ucap Devano menyerahkan belanjaannya 
tadi. 


Zella menerimanya, lalu membuka keresek besar itu. 
Matanya seketika membola. 


Gila yang bener aja... 
"Ini kebanyakan Dev, ya ampun..." 


Devano menggaruk tengkuknya tak gatal. "Aku lupa tanyain 
ukurannya, dari pada lama jadi aku beli semua.." ucapnya. 
"Aku juga beli makanan tuh, takut kamu laper" 


Mendengar itu Zella merentangkan tangannya. Karena 
Devano peka, cowok itu langsung memeluk Zella erat. 


"Makasihhh banget" ucap Zella. 


"Iya gak papa, aku malah seneng kalo aku itu bisa berguna 
buat kamu ya walaupun itu hal kecil sekalipun. Jadi kamu 
gak usah segan kalo minta tolong aku, ya?" 


Zella mengangguk dalam pelukannya. 

"Aku mau ke kamar mandi dulu ya?" 

"Mau aku anter?" Tanya Devano dengan nada menggoda. 
"Dih, engga" Zella langsung bergegas menuju kamar mandi. 
Lalu terdengar tawa Devano yang mengudara. 

eK 


"Gila tadi si Devano, untung gak ancur tuh cafe" 


11 lya ya" 


"Cuma gara - gara si Zella sakit perut.. padahal mah bisa aja 
karena dateng tamu" 


ul lya ya" 


Adel meninju lengan Arga karena kesal. "Kamu mah iya ya, 
iya ya mulu!" 


"Ya abisnya bingung mau jawab apaan, byy" 


"Iya deh, kamu tau gak siapa yang nangis nangis waktu 
video call-an... Katanya ga mau ditinggal, ga mau dimatiin 
vc nya" celetuk Adel, sedikit dibumbui dengan sindiran. 


Arga membuang muka ke arah lain. Ia kesal sekaligus malu. 
"Gatau!" 


"Masa sih ga tau" 
"Hm" 
"Padahal tadinya aku mau bilang i love u ke dia Ihoo..." 


Arga langsung menatap Adel dengan senyum mengembang. 
"Aku tau" 


"Tadi katanya ga tauuu" 
"Aku tau, itu aku kan?" 
"Dih, bukan. Emang waktu itu aku vc sama kamu doang?" 


Senyum Arga luntur, digantikan bibir menekuk sebal. "Jadi 
kamu vc sama yang lain?" 


Adel terkikik geli. Lalu memainkan kedua pipi Arga, gemas. 
"Engga, cuma sama kamu doang. I love u" 


Arga kembali menarik sudut bibirnya membentuk 
lengkungan. "Love you, more" la mengecup kening Adel 


sedikit lama. Membuat gadis itu memejamkan matanya. Ada 
desiran hangat ditubuhnya. 
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